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KATA PENGANTAR

Publikasi Struktur Ongkos Usaha Tani Kedelai 2010 ini merupakan hasil Survei
Struktur Ongkos Usaha Tani (SOUT) Kedelai 2010 yang dilaksanakan pada bulan
Juli-Agustus 2010. Tujuan Survei SOUT Kedelai 2010 adalah untuk mendapatkan data/
informasi mutakhir mengenai struktur ongkos usaha tani kedelai. Data tersebut
diperlukan para pengguna data khususnya Pemerintah untuk bahan evaluasi dan
perumusan formulasi kebijakan yang terkait dengan kedelai.

Datastruktur ongkos usahatani kedelai yang disajikan dalam publikasi ini meliputi
penggunaan benih, pupuk, pestisida, upah pekerja, jasa pertanian, dan biaya/
pengeluaran lain yang dibutuhkan dalam usaha tani kedelai. Selain data struktur ongkos,
dalam publikasi ini juga disajikan data pendukung seperti karakteristik demografi petani
(jenis kelamin, umur, pendidikan), kondisi fisik bangunan tempat tinggal rumah
tangga, serta kendaladan prospek usaha tani kedelai.

Kepada semua pihak yang telah memberikan kontribusi dalam Survei SOUT
Kedelai 2010, mulai dari kegiatan persiapan, pelaksanaan lapangan, pengolahan sampai
dengan terbitnya publikasi ini, kami ucapkan terimakasih.

Kritik dan saran yang konstruktif dari pengguna data sangat diharapkan guna
penyempurnaan publikasi sejenis pada waktu yang akan datang.

Jakarta, Desember 2010
Kepala Badan Pusat Statistik R,

Rusman Heriawan
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PENDAHULUAN

A
AL

>

Vr g"d "0
R

o

1.1. Latar Belakang

Tanaman padi, jagung, dan kedelai merupakan tiga komoditas tanaman pangan
yang sangat strategis di Indonesia. Oleh karena itu agar formulasi berbagai kebijakan
pemerintah yang berkaitan dengan ketiga komoditas tersebut menjadi lebih tepat
sasaran, perlu didukung dengan data yang akurat dan mutakhir. Salah satu data penting
yang dibutuhkan adalah mengenai Struktur Ongkos Usaha Tani (SOUT). Informasi
lainnya yang juga diperlukan adalah kendala yang dihadapi petani dan prospek usaha
tani kedepan. Data SOUT ketiga jenis komoditas tersebut terakhir adalah hasil Sensus
Pertanian 2003 yang dilaksanakan pada tahun 2004. Survei SOUT untuk ketiga
komoditas tersebut dilakukan secara bergantian. Pada tahun 2008, dilakukan Survei
SOUT Padi, tahun 2009 Survei SOUT Jagung, dan tahun 2010 Survei SOUT Kedelai.

1.2. Tujuan

Publikasi Struktur Ongkos Usaha Tani Kedelai Tahun 2010 bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan data mengenai struktur ongkos usaha tani kedelai meliputi
penggunaan benih, pupuk, pestisida, pekerja, jasa pertanian dan biaya/pengeluaran
lain yang dibutuhkan dalam usaha tani kedelai. Selainitu, juga disajikan data pendukung
seperti karakteristik demografi rumah tangga, kendala dan prospek usaha, serta kondisi
bangunan dan fasilitas tempat tinggal rumah tangga usaha tani kedelai. Data yang
disajikan dalam publikasi ini diharapkan dapat digunakan untuk bahan perumusan/
formulasi berbagai kebijakan pemerintah terutama terkait dengan upaya peningkatan
produksi dan stabilisasi harga kedelai yang selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan
pendapatan petani kedelai.

1.3.  RuangLingkup

Data Struktur Ongkos Usaha Tani Kedelai Tahun 2010 yang disajikan dalam
publikasi ini mencakup 9 provinsi yaitu Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, Nusa
TenggaraBarat, DI Yogyakarta, Aceh, Jawa Barat, Sulawesi Selatan, Bali, dan Provinsi
Sumatera Utara. Provinsi tersebut merupakan provinsi sentra produksi kedelai dengan
kontribusi, mencapai 88,18 % dari produksi kedelai nasional tahun 2009.
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METODOLOGI

2.1. Pemilihan/Penentuan Provinsi dan Kabupaten/Kota

Survei Struktur Ongkos Usaha Tani (SOUT) Kedelai tahun 2010 ini dilakukan
secara sampel di 9 provinsi (Jawa Timur, Jawa Tengah, Nusa Tenggara Barat, DI
Yogyakarta, Aceh, Jawa Barat, Sulawesi Selatan, Bali, dan Sumatera Utara). Penentuan/
pemilihan 9 provinsi tersebut didasarkan pada potensi tanaman kedelai di Indonesia.
Produksi kedelai pada 9 provinsi tersebut telah mencapai 88,18 persen dari total
produksi kedelai nasional sehingga diharapkan telah dapat mewakili kondisi seluruh
wilayah Indonesia. Banyaknya sampel rumah tangga per provinsi dialokasikan secara
proporsional terhadap luas panen kedelai masing-masing provinsi.

Kabupaten/kota pada provinsi terpilih, distratifikasi ke dalam duastrata. Strata
pertamaadalah kabupaten/kota yang secara kumulatif memiliki share lebih besar dari
80 persen produksi kedelai provinsi. Strata kedua adalah kabupaten/kota sisanya.
Kegiatan Survei SOUT Kedelai 2010 dilakukan pada kabupaten/kotastrata pertama.

2.2. Kerangka Sampel

Kerangkasampel rumah tangga Survei SOUT Kedelai 2010 adalah daftar rumah
tangga usaha tani kedelai yang melakukan panen pada bulan Januari-Juli 2010. Daftar
rumah tangga usaha tani kedelai tersebut diperoleh dari hasil listing Survei Ubinan
Subround Januari—April dan Mei—Agustus 2010 yang dilakukan pada bulan Desember
2009 untuk Subround Januari—April dan bulan April 2010 untuk Subround Mei-Agustus.

2.3. Alokasi Sampel Rumah Tangga per Kabupaten/Kota

Alokasi jumlah sampel rumah tangga kedelai setiap kabupaten/kota dihitung
secara proporsional terhadap akar kuadrat jumlah petani kedelai yang panen pada
periode Januari-Juli 2010 di setiap kabupaten/kota terpilin dalam satu provinsi.
Misalkan target sampel rumah tangga suatu provinsi adalah (m,), selanjutnya

7



dialokasikan ke setiap kabupaten/kota terpilih sebanding dengan akar kuadrat jumlah
petani kedelai hasil listing yang akan panen dalam periode Januari-Juli 2010 (Mj).
Alokasi sampel rumah tangga Survei SOUT Kedelai 2010 per kabupaten/kota (mj)
adalah sebagai berikut :

ST

iT
i,

J=1

m

dengan :

m, = Targetsampel rumah tangga Survei SOUT Kedelai 2010 di kabupaten/kotaj.

M, = Jumlah rumah tangga usaha kedelai yang panen pada periode Januari-Juli 2010
hasil listing Survei Ubinan 2010 Subround Januari-April dan Mei-Agustus di
kabupaten/kotaj.

m, = Targetsampel rumah tangga Survei SOUT Kedelai 2010 di suatu provinsi.

Pemilihan sampel rumah tangga Survei SOUT Kedelai 2010 didasarkan pada
hasil pendaftaran rumah tangga Survei Ubinan di seluruh blok sensus subround Januari-
April dan Mei-Agustus 2010 di setiap kabupaten/kota terpilih.

Hasil pencacahan Survei SOUT Kedelai 2010 diolah dengan menggunakan
sistem yang dibangun dengan menggunakan bahasa Microsoft Visual Basic 6. Data
struktur ongkos disajikan dalam dua versi yaitu struktur ongkos dengan imputasi dan
tanpa imputasi.

Struktur ongkos dengan imputasi mencakup seluruh pengeluaran riil, perkiraan
sewalahan milik sendiri dan bebas sewa, perkiraan sewa alat/sarana milik sendiri dan
bebas sewa, serta perkiraan upah pekerja tidak dibayar. Nilai pengeluaran perkiraan
sewa lahan dan alat/sarana diimputasi dengan cara memberikan nilai pengeluaran riil
yang dikeluarkan petani setempat yang menyewa lahan atau alat/sarana. Sementara
perkiraaan upah pekerjatidak dibayar dinilai dengan upah pekerjadibayar yang berlaku
di daerah setempat.
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PROFIL RUMAH TANGGA USAHA TANI KEDELAI 4

3.1. Karakteristik Demografi

Karakteristik demografi yang disajikan pada publikasi ini mencakup jenis
kelamin, umur, dan tingkat pendidikan petani kedelai, bukan kepala rumah tangga.
Jikadalam 1 (satu) rumah tangga Gambar 1. Persentase Petani Kedelai

Menurut Jenis Kelamin
terdapat lebih dari 1 (satu)

anggota rumah tangga yang

Perempuan;
9,52%

menjadi petani kedelai maka
yang dimaksud dengan petani
kedelai adalah petani kedelai
yang mengusahakan paling luas.
Hasil Survei Struktur Ongkos
Usaha Tani Kedelai 2010 (SOUT
Kedelai 2010) seperti disajikan
pada Tabel 1.1 menunjukkan

Laki-laki;
90,48 %

bahwa sekitar 90,48 persen petani kedelai adalah laki-laki dan 9,52 persen perempuan.
Sebagian besar petani kedelai (97,06 persen) berumur 30 tahun atau lebih dan hanya
sekitar 2,94 persen yang berumur di bawah 30 tahun. Hal yang cukup menarik adalah
hampir setengah (49,65 persen) petani kedelai berumur 50 tahun atau lebih (Tabel
12).

Tingkat pendidikan petani merupakan

salah satu indikator demografi yang dapat Sebagian besar petani kedelai

mencerminkan tingkat kesejahteraan petani berpendidikan sekolah dasar
(43,37 persen) dan tidak tamat

dan tingkat tahuan/ket il
el Mg lalt BT iglet Tt el el il sekolah dasar (37,72 persen)

petani dalam menerapkan teknologi

budidaya tanaman kedelai. Tabel 1.3
menunjukan sebagian besar petani kedelai
berpendidikan sekolah dasar (43,37 persen) dan tidak tamat sekolah dasar (37,72
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persen). Sebanyak 10,63 Gambar 2. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai
Menurut Banyaknya Anggota Rumah Tangga

persen petani kedelai
>6; 12

berpendidikan SLTP dan oo 5,94% 18,33%

6,73 persen berpendidikan 58%, i

SLTA. Sementara petani
yang berpendidikan D1/
D2, akademi/D3, dan
setingkat sarjanaatau lebih
masing-masing hanya di
bawah 1 (satu) persen. 49,84%

Indikator demografi lain yang dihasilkan SOUT Kedelai 2010 adalah banyaknya
anggotarumah tangga seperti diperlihatkan padaTabel 2.2. Umumnya (49,84 persen)
rumah tangga usaha tani kedelai mempunyai anggotarumah tangga 3-4 orang (49,84
persen). Sebanyak 25,89 persen rumah tangga beranggotakan 5-6 orang, 18,33 persen
beranggotakan 1-2 orang, dan 5,94 persen rumah tangga beranggotakan lebih dari 6

orang.

Selain usaha tani kedelai, sebanyak 78,17 persen rumah tangga usaha tani kedelai
juga melakukan usaha tani padi, 74,82 persen melakukan usaha tani palawija selain
kedelai, 57,28 persen melakukan usaha peternakan, 33,75 persen melakukan usaha
hortikultura. Sementara rumah tangga usaha tani kedelai yang juga menjadi buruh di
sektor pertanian mencapai 35,43 persen dan buruh disektor non pertanian 18,69 persen
(Tabel2.1).

3.2. Kondisi Fisik dan Fasilitas Bangunan Tempat Tinggal

Secaraumum status penguasaan dan kondisi fisik bangunan tempat tinggal, dapat
dijadikan sebagai indikator tingkat kesejahteraan penduduk termasuk rumah tangga
usaha tani kedelai. Sebagian besar (98,47 persen) rumah tangga usaha tani kedelai
tinggal pada bangunan milik sendiri. Sementara rumah tangga yang tinggal pada
bangunan sewa/kontrak, bebas sewa, dan lainnya masing-masing hanya di bawah 1
(satu) persen.
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Atap bangunan tempat Gambar 3. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai

. Menurut Status Penguasaan tempat Tinggal
tinggal rumah tangga usaha

Sewa/  BebasSewa;

tani kedelai umumnya (90,70 Kontrak;  0,95%
0,29% |

Lainnya;

persen) adalah genteng.
Dinding terluas bangunan
tempat tinggal sebagian besar
terbuat dari tembok (45,43
persen) dan kayu (44,53
persen). Lantai terluas

. Milik Sendiri;
bangunan sebagian besar 98,47%

(63,49 persen) adalah bukan
tanah (semen, keramik, dan lain-lain). Kondisi fisik bangunan tempat tinggal secara
rinci per provinsi dapat dilihat pada Tabel 2.4 sampai dengan Tabel 2.6.

Indikator kesehatan masyarakat yang sering digunakan antara lain adalah
tersedianya sumber air minum yang higienis/

layak konsumsi dan fasilitas tempat buang air
Sumber airminum rumah

tangga usaha tani kedelaiyang
tani kedelai yang paling banyak adalah dari paling banyak adalah dari

sumur (57,70 persen), dari mata air (17,16 sumur (57,70 persen)
persen), dan pompa/sumur bor (15,11 persen).

besar. Sumber air minum rumah tangga usaha

Hanya relatif sedikit rumah tangga yang air

minumnya bersumber dari air dalam kemasan/isi ulang, leding, air sungai, air hujan,
dan lainnya (Tabel 2.8). Rumah tangga yang mempunyai fasilitas tempat buang air
besar sendiri sebanyak 65,09 persen. Sekitar 20,08 persen rumah tangga usaha tani
kedelai tidak mempunyai fasilitas tempat buang air besar. Sedangkan 14,83 persen

lainnya menggunakan fasilitas tempat buang air

Sekitar 20,08 persen rumah besar bersamaatau umum (Tabel 2.7).
tangga usaha tani kedelai tidak

mempunyai fasilitas tempat
buang air besar (97,89 persen) rumah tangga usaha tani kedelai

Seperti disajikan pada tabel 2.10, umumnya

mendapatkan sumber penerangan utama dari

listrik baik bersumber dari PLN maupun non
PLN. Rumah tangga lainnya (2,11 persen) menggunakan sumber penerangan non
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listrik seperti petromak/ Gambar 4. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai
Menurut Sumber Penerangan Utama

aladin dan pelita/sentir/

obor. Jenis bahan bakar Listrik Non
PLN; 5,57

Lainnya; 2,11
yang digunakan oleh rumah |
tangga untuk memasak yang
paling banyak adalah kayu
(82,58 persen), gas/elpiji
(13,24 persen) dan minyak

tanah (3,42 persen). Hanya

Listrik PLN;

relatif sedikit rumah tangga 92,32

yang menggunakan listrik
(0,47 persen) dan arang (0,23 persen) sebagai bahan bakar untuk memasak (Tabel
2.9).

3.3. Jenisdan Status Kepemilikan Lahan

Kedelai merupakan jenis tanaman pangan yang dapat diusahakan pada lahan
sawah maupun lahan bukan sawah. Sebanyak 50,12 persen rumah tangga usaha tani
kedelai mengusahakan kedelai pada lahan sawah dan 49,88 persen pada lahan bukan
sawah (Tabel 3.1). Kedelai di Indonesia padaumumnya (78,89 persen) diusahakan

rumah tangga pada lahan milik sendiri.

Sebanyak 50,12 persen rumah Kemudian sebanyak 11,34 persen rumah tangga

tangga usaha tani kedelai mengusahakan kedelai pada lahan sewa dan
mengusahakan kedelai pada

lahan sawah dan 49,88 persen
pada lahan bukan sawah. lainnya.

sebanyak 9,77 persen pada lahan bebas sewa dan

3.4. Benihdan Alat/SaranaPengolah Lahan

Penggunaan varietas benih sangat menentukan produktivitas kedelai yang
diusahakan. Rumah tangga sebenarnya diarahkan untuk menggunakan benih dengan
produktivitas tinggi. Survei SOUT Kedelai 2010 menemukan bahwa sebanyak 70,66
persen rumah tangga usaha tani kedelai menggunakan benih unggul dan 29,34 persen
menggunakan benih lokal. Kualitas benih juga dapat dilihat dari sertifikasi benih.
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Sebanyak 42,88 persen rumah  Gambar 4. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai
Menurut Penggunaan Varietas Benih

tangga menggunakan benih
bersertifikat, dan sisanya (57,12
persen) masih menggunakan Lokal;
benih yang tidak bersertifikat
(Tabel 4.1 dan Tabel 4.2).

Umumnya lahan untuk

usaha tani kedelai di Indonesia

\_Unggul;

diolah dengan menggunakan 70,66%

tenaga manusia (84,22 persen).
Rumah tangga yang menggunakan tenaga lain untuk pengolahan lahan adalah dengan
traktor roda 2 atau hand tractor (8,72 persen), tenaga hewan (6,77 persen), dan traktor
roda4 atau lebih (0,29 persen) seperti ditunjukan Tabel 5.1. Status penguasaan traktor
roda4 atau lebihumumnya (61,77 persen) adalah milik sendiri (tabel 5.2). Sedangkan
traktor roda2 umumnya (70,92) adalah sewa.

Sementara status penguasaan hewan yang Umumnya lahan untuk usaha
tani kedelai di Indonesiadiolah
dengan menggunakan tenaga

merupakan milik sendiri43,57 persen dan sewa manusia (84,22 persen)

digunakan untuk pengolahan lahan yang

46,11 persen.

3.5. Tingkat Serangan Hama/Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)

Tingkat serangan hama/OPT sangat mempengaruhi produksi usaha tani kedelai.
Hasil Survei SOUT Kedelai 2010 menunjukkan persentase rumah tangga yang tanaman
kedelainya tidak mengalami serangan hama/OPT sebesar 29,47 persen. Sementara
tanaman kedelainya yang mengalami serangan sebanyak 70,53 persen rumah tangga
dengan rincian 31,75 persen dengan tingkat serangan ringan; 27,25 persen sedang;
dan 11,53 persen berat (Tabel 6.1).

Dari rumah tangga yang tanaman kedelainya terkena serangan hama/OPT,
sebanyak 84,91 persen melakukan pengendalian hama/OPT baik secara kimiawi (81,97
persen), agronomis (2,18 persen), mekanis (0,26 persen), dan hayati (0,50 persen).
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Alasan utama rumah tanggayang tidak melakukan pengendalian serangan hama/OPT
adalah tidak ada biaya (45,06 persen), harga pestisida mahal (8,83 persen), sulit

mendapatkan pEStiSida (2176 Gambar 6. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai
. M t Cara P dalian Hama/OPT Ut
persen), dan alasan Ialnnya enurut Cara Pengendalian Hama ama

Cara

(43,35 persen). Pengendalian Cara

Hama/OPT Pengendalian
Tidak Agronomis; Hama/OPT
Melakukan; g ; Cara

Mekanis; 0,26% .
15,09% 2,18% ”_Ppengendalian

_\/_/_ Hama/OPT

Faktor lain  yang

Hayati; 0,5%

merupakan  penghambat
peningkatan produksi adalah
fenomena iklim dan bencana

Peng(:rdaalian
rumah tangga mengalami e

81,97%

alam. Sebanyak 40,03 persen

dampak fenomena iklim atau
bencana alam yang diakibatkan oleh kebanjiran (19,09 persen), kekeringan (9,89
persen), dan lainnya (11,05 persen). Rumah tangga yang terkena dampak fenomena
iklimatau bencanaalam menganggap tingkat kerusakan yang terjadi cukup berat (40,94
persen), sedang (41,18 persen), dan ringan (17,88 persen).

3.6. Sumber Pembiayaan

Permbiayaan memegang peranan yang .
) Sebagian besar (91,81 persen)
cukup penting dalam suatu usaha termasuk rumah tangga usaha tani kedelai
usaha tani kedelai. Modal yang digunakan menggunakan modal sendiri

petani untuk usaha tani kedelai dapat berasal

dari modal milik sendiri, pinjaman dengan

bunga, dan pinjaman tanpa bunga. Informasi pada Tabel 7.1 menunjukan bahwa
sebagian besar (91,81 persen) rumah tangga usaha tani kedelai menggunakan modal
sendiri. Sementara rumah tangga yang memanfaatkan permodalan dari pinjaman
dengan bunga sebanyak 4,90 persen dan yang menggunakan pinjaman tanpa bunga
sebanyak 3,29 persen. Rumah tangga yang memanfaatkan pinjaman dengan bunga
pada umumnya memperoleh pinjaman dari perorangan (80,45 persen). Sumber
pinjaman dengan bunga lainnya adalah bank (3,52 persen), BPR (1,06 persen),
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koperasi (10,92 persen), dan lembagakeuangan lainnya (4,05 persen) (Tabel 7.2).

Informasi pada Tabel 7.1 menunjukan bahwa masih sangat sedikit rumah tangga
usaha tani kedelai yang memanfaatkan pinjaman dari bank. Sebanyak 46,34 persen
karena tidak mengetahui prosedur peminjaman modal dari bank,26,19 persen
menganggap proses peminjaman berbelit-belit. dan sebanyak 15,38 persen rumah
tanggatidak memanfaatkan pinjaman dari bank karena tidak memilikiagunan, . Alasan
lain yang dikemukakan rumah tangga adalah suku bunga yang tinggi dan letak bank

yang relatif jauh serta alasan
Gambar 7. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai

Iamnya' Menurut Sumber Permodalan Utama
BPR; Lembaga
1,06% Keuangan
3.7. Bantuan Bk 3.5 Lainnya;
o, s / 4.08% Koperasi;
. . _coniii 10,92%
Peningkatan produksi -
kedelai di Indonesia akan Q6 *
berhasil maksimal jika didukung \Q

oleh peran serta Pemerintah Perorangan;

q q 80,45%
ataupun pihak lain yang

diwujudkan dalam bentuk

bantuan baik secara gratis

maupun subsidi. Tabel 7.4 menunjukan bahwa masih banyak (38,37 persen) rumah
tangga usaha tani kedelai yang tidak menerima bantuan. Sebanyak 37,72 persen rumah
tangga menerima bantuan dari pemerintah pusat, 23,82 persen menerima bantuan
dari pemerintah daerah, serta selebihnya mendapat bantuan dari lembaga non
pemerintah dan perorangan.

Tabel 7.5 hingga Tabel 7.9 menyajikan informasi lebih rinci mengenai persentase
rumah tangga usaha tani kedelai yang menerima bantuan. Persentase yang disajikan
padatabel-tabel tersebut merupakan persentase terhadap jumlah rumah tanggayang
menerima bantuan. Sebanyak 58,14 persen rumah tangga kedelai mendapat bantuan
benih gratis dan 12,07 mendapat bantuan benih bersubsidi. Kemudian sebanyak 2,62
persen rumah tangga mendapat bantuan pupuk gratis dan 70,39 persen mendapat
bantuan pupuk bersubsidi. Sebagian besar (95,10 persen) rumah tangga tidak menerima
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bantuan pestisida. Rumah tangga yang menerima bantuan alat/mesin pertanian baik
untuk rumah tangga yang bersangkutan maupun untuk kelompok, secara gratis
maupun subsidi masing-masing hanya di bawah 3 (tiga) persen. Rumah tangga yang
menerima bantuan pembiayaan baik secara gratis maupun subsidi masing-masing di
bawah 1 (satu) persen (tabel 7.9).

Jenis bantuan yang paling dibutuhkan

bantuan pembiayaan baik 34,86 persen rumah tangga usaha tani
secaragratis maupunsubsidi

masing-masing di bawah 1
(satu) persen dalam usaha tani kedelai adalah pupuk.

menyatakan bantuan yang paling dibutuhkan

Sebanyak 26,87 persen menyatakan jenis

bantuan yang paling dibutuhkan adalah benih.
Pinjaman modal dari bank tanpa agunan diakui merupakan bantuan yang paling
dibutuhkan oleh 10,21 persen rumah tangga, kemudian sebanyak 17,66 persen rumah
tangga menyatakan jaminan HPP seperti gabah/beras merupakan bantuan yang sangat
dibutuhkan. Selebihnya menyatakan bantuan alat/mesin pertanian dan pinjaman
modal dari bank dengan subsidi bunga merupakan bantuan yang paling dibutuhkan.

3.8. KendaladanProspek Usaha

Kendala usaha tani kedelai yang sering dialami petani diantaranya pembiayaan,
tingginya kenaikan ongkos produksi, serangan hama/OPT, kekeringan/kebanjiran,
sulit mendapatkan pekerja/upah pekerja mahal, dan kesulitan memasarkan hasil
produksi. Sebanyak 49,50 persen rumah tangga mengalami kendala akibat tingginya
kenaikan ongkos produksi. Kendala lain yang banyak dialami petani adalah kekeringan
dan kebanjiran (19,71 persen), kendala pembiayaan usaha (14,50 persen), dan
serangan hama/OPT (9,28 persen).

Peningkatan produksi dapat terwujud dengan baik jika terdapat motivasi yang
cukup kuat dari para pelaku usaha untuk lebih meningkatkan produksi. Motivasi yang
tinggi dapat tercipta jika prospek usaha di masayang akan datang cukup memberikan
daya tarik. Tabel 8 memberikan gambaran mengenai pandangan petani terhadap
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prospek usaha tani kedelai di masa yang akan

Sebanyak 49,50 persen rumah
tangga mengalami kendala

berpendapat prospek usaha tani kedelai akan akibat tingginya kenaikan

datang. Sebanyak 54,85 persen rumah tangga

sama saja di masa yang akan datang dan 37,19 ongkos produksi

persen memprediksikan prospek usaha akan
lebih baik di masayang akan datang. Sementara 7,96 persen rumah tangga menganggap
prospek usaha di masa yang akan datang akan lebih buruk.

Produktivitas kedelai sebagian
besar (94,71 persen) lebih dari 5
kuintal per hektar
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4.1. PenggunaanBenih

Peningkatan produksi diusahakan dengan anjuran penggunaan benih
produktivitas tinggi. Secaraumum rata-rata penggunaan benih kedelai tahun 2010 per
musim tanam per hektar sebanyak 56,33 kilogram. Jika menggunakan varietas benih
unggul, rata-rata penggunaan benih per musim tanam per hektar adalah 56,26 kilo-
gram, dan jika menggunakan varietas benih lokal, rata-rata penggunaan benih per
musim tanam per hektar adalah 56,51 kilogram (tabel 9.1).

4.2. Penggunaan Pupuk

Pupuk merupakan input penting dalam semua jenis usaha tani termasuk usaha
tani kedelai. Penggunaan pupuk yang tepat waktu, tepat dosis, dan tepat komposisi
dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi. Pupuk yang digunakan petani
kedelai umumnyaadalah urea, TSP/SP36, ZA, KCL, NPK, pupuk kimia padat lainnya,
pupuk kimia cair lainnya, zat pengatur tumbuh padat, dan zat pengatur tumbuh cair.
Penggunaan pupuk per musim tanam per hektar untuk usaha kedelai terdiri dari urea
sebanyak 113,96 kilogram, TSP/SP36 sebanyak 49,46 kilogram, ZA sebanyak 13,31
kilogram, KCL sebanyak 3,85 kilogram, NPK sebanyak 34,02 kilogram, pupuk kimia
padat lainnyasebanyak 3,90 kilogram, pupuk kimia cair lainnyasebanyak 3,68 liter, zat
pengatur tumbuh padat sebanyak 96,03 gram, dan zat pengatur tumbuh cair sebanyak
373,38 cc. Disamping pupuk anorganik, petani kedelai juga menggunakan pupuk
organik dengan rata-rata penggunaan sebanyak 953,08 gram.

Penggunaan pestisida untuk usaha tani kedelai disajikan pada Tabel 9.2. Rata-
rata penggunaan pestisida padat per musim tanam per hektar sebanyak 116,51 gram.
Sementara penggunaan pestisida cair sebanyak 1.228,67 cc per musim tanam per hektar.
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4.3.

Pekerja pada usaha tani kedelai meliputi pekerja pada pengolahan lahan,
penanaman dan penyulaman, pemeliharaan/penyiangan, pemupukan, pengendalian
hama/OPT, pemanenan dan pengangkutan hasil panen dari sawah serta pengeringan
dan pengupasan. Rata-rata jumlah pekerja yang digunakan untuk setiap satu hektar
luas panen kedelai per musim mulai dari penanaman hingga pengeringan dan
pengupasan sebanyak 183 orang-hari. Jumlahp tersebut terdiri dari pekerja pada
kegiatan pengolahan lahan sebanyak 32 orang-hari, penanaman dan penyulaman 32
orang-hari, pemeliharaan/penyiangan 35 orang-hari, pemupukan 12 orang-hari,
pengendalian hama/OPT 9 orang hari, dan kegiatan pemanenan dan pengangkutan
hasil panen dari sawah sebanyak 34 orang-hari, sertapengeringan dan pengupasan 29
orang-hari (Tabel 12.3). Pekerja tersebut terdiri dari laki-laki sebanyak 49 orang-hari
dan perempuan sebanyak 134 orang-hari per hektar. Pekerja usaha tani kedelai dapat
dibedakan menjadi pekerja dibayar dan pekerja tidak dibayar atau pekerja keluarga.
Rata-rata jumlah pekerja dibayar pada usaha tani kedelai sebanyak 50 orang-hari dan
pekerja tidak dibayar sebanyak 133 orang-hari.

4.4. Struktur Ongkos Dengan Imputasi

Total pengeluaran per musim tanam untuk satu hektar luas panen kedelai sebesar
9,52 juta rupiah. Pengeluaran tersebut sudah termasuk perkiraan sewa lahan milik
sendiri/bebas sewa, perkiraan sewa alat/sarana usaha milik sendiri/bebas sewa,
perkiraan upah pekerja tidak dibayar/keluarga, dan perkiraan bunga kredit modal
sendiri/bebas bunga yang dihitung dengan cara imputasi. Biaya/ongkos produksi
kedelai terbesar adalah untuk upah pekerja sebesar 4,99 juta rupiah (52,48 persen)
seperti disajikan pada Tabel 15.1.

4.5. Struktur Ongkos Tanpa Imputasi

Jikatidak dilakukan imputasi terhadap perkiraan sewa lahan milik sendiri/bebas
sewa, perkiraan sewaalat/sarana usahamilik sendiri/bebas sewa, perkiraan upah pekerja
tidak dibayar, dan perkiraan bunga kredit modal sendiri/bebas bunga, total pengeluaran
per musim tanam untuk satu hektar luas panen kedelai sekitar 4,41 juta rupiah atau
sekitar 46,39 persen dari total pengeluaran dengan imputasi. Biaya/ongkos terbesar
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adalah untuk upah pekerjasebesar 1,48 juta rupiah (33,56 persen), dan pupuk sebesar
1,22 jutarupiah (27,62 persen).

Biladibandingkan dengan kondisi tahun 2004 (tanpaimputasi), total pengeluaran
per hektar mengalami kenaikan sebesar 2,96 juta rupiah atau 203,16 persen. Selain
peningkatan total biaya, struktur ongkos usaha tani kedelai tahun 2010 jugamengalami
perubahan terutama pengeluaran untuk pupuk dan upah pekerja dibayar. Pada tahun
2004, persentase pengeluaran untuk pupuk dan pengeluaran untuk pekerja masing-
masing sebesar 17,10 persen dan 30,84 persen. Sedangkan pada tahun 2010 (tanpa
imputasi), komposisi kedua jenis pengeluaran tersebut mengalami pergeseran.

Seperti disajikan pada Tabel 15.2, tahun 2010 upah pekerja dibayar merupakan
biayadengan persentase tertinggi (33,56 persen). Sementara biaya penggunaan pupuk
menempati urutan kedua (27,62 persen). Selain pada pekerja, peningkatan persentase
pengeluaran biaya yang cukup signifikan juga terjadi untuk pengeluaran pestisidadari
6,25 persen pada tahun 2004 menjadi 6,07 persen pada tahun 2010. Selain pada pupuk,
penurunan yang cukup signifikan juga terjadi pada persentase pengeluaran untuk bibit/
benih, yaitu dari 14,63 persen tahun 2004 menjadi 8,76 persen tahun 2010.
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Tabel 1.1 Persentase Petani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin
e Jumlah
Provinsi Laki-laki Perempuan
(1) (2) (3) (4)
1. Aceh 86,28 13,72 100,00
2. Sumatera Utara 79,21 20,79 100,00
3. Jawa Barat 93,35 6,65 100,00
4. Jawa Tengah 90,95 9,05 100,00
5. DI Yogyakarta 86,84 13,16 100,00
6. Jawa Timur 89,96 10,04 100,00
7. Bali 100,00 0,00 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 9291 7,09 100,00
9. Sulawesi Selatan 94,96 5,04 100,00
Nasional 90,48 9,52 100,00

Catatan : Jika dalam satu rumah tangga terdapat lebih dari satu anggota rumah tangga yang menjadi petani kedelai maka petani kedelai
yang dimaksud adalah yang mengusahakan paling luas.
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Tabel 1.2 Persentase Petani Kedelai Menurut Provinsi dan Kelompok Umur

Kelompok Umur

Provinsi

15-19 20-24 25-29 30-34
(1) (2) (3) (4) (5)

1. Aceh 0,00 0,44 10,18 8,41
2. Sumatera Utara 0,00 1,98 3,96 7,92
3. Jawa Barat 0,00 0,00 5,26 9,97
4. Jawa Tengah 0,00 0,21 1,30 4,40
5. DI Yogyakarta 0,00 0,13 0,75 0,75
6. Jawa Timur 0,02 0,27 1,68 5,05
7. Bali 0,00 0,00 0,95 3,81
8. Nusa Tenggara Barat 0,07 1,66 6,66 10,27
9. Sulawesi Selatan 0,56 0,56 3,36 7,56
Nasional 0,03 0,43 2,48 5,56

Catatan : Jika dalam satu rumah tangga terdapat lebih dari satu anggota rumah tangga yang menjadi petani kedelai maka petani kedelai
yang dimaksud adalah yang mengusahakan paling luas.
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Tabel 1.2 Persentase Petani Kedelai Menurut Provinsi dan Kelompok Umur (lanjutan)

Kelompok Umur

Provinsi Jumlah
35-39 40-44 45-49 >=50
(1) (6) (7) (8) (9) (10)
1. Aceh 18,58 16,37 14,16 31,86 100,00
2. Sumatera Utara 11,88 17,82 25,74 30,70 100,00
3. Jawa Barat 13,85 16,34 15,79 38,79 100,00
4.Jawa Tengah 8,30 10,81 14,00 60,98 100,00
5. DI Yogyakarta 4,39 10,03 12,66 71,29 100,00
6.Jawa Timur 11,57 14,99 19,09 47,33 100,00
7. Bali 11,43 17,14 9,52 57,15 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 16,28 14,25 13,24 37,57 100,00
9. Sulawesi Selatan 16,53 16,81 18,21 36,41 100,00
Nasional 11,33 13,87 16,65 49,65 100,00

Catatan : Jika dalam satu rumah tangga terdapat lebih dari satu anggota rumah tangga yang menjadi petani kedelai maka petani kedelai
yang dimaksud adalah yang mengusahakan paling luas.
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Tabel 1.3 Persentase Petani Kedelai Menurut Provinsi dan ljazah Tertinggi yang Dimiliki

ljazah Tertinggi
Provinsi Belum/Tidak D SLTP SMU
Punya
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Aceh 5,31 55,75 26,11 12,83
2. Sumatera Utara 15,84 38,62 32,67 12,87
3. Jawa Barat 14,68 75,62 8,03 1,39
4. Jawa Tengah 30,09 53,97 9,81 4,99
5. DI Yogyakarta 32,46 41,34 18,05 6,64
6. Jawa Timur 43,29 42,64 8,66 4,49
7. Bali 25,71 40,00 10,48 17,14
8. Nusa Tenggara Barat 42,11 22,00 11,58 18,74
9. Sulawesi Selatan 45,38 33,61 14,85 5,60
Nasional 37,72 43,37 10,63 6,73

Catatan : Jika dalam satu rumah tangga terdapat lebih dari satu anggota rumah tangga yang menjadi petani kedelai maka petani kedelai
yang dimaksud adalah yang mengusahakan paling luas.
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Tabel 1.3 Persentase Petani Kedelai Menurut Provinsi dan ljazah Tertinggi yang Dimiliki

(lanjutan)
ljazah Tertinggi
Provinsi Jumlah
D1/D2 Akademi/D3 D4/S1/52/S3
(1) (6) (7) (8) (9)
1. Aceh 0,00 0,00 0,00 100,00
2. Sumatera Utara 0,00 0,00 0,00 100,00
3. Jawa Barat 0,28 0,00 0,00 100,00
4. Jawa Tengah 0,34 0,21 0,59 100,00
5. DI Yogyakarta 0,63 0,38 0,50 100,00
6. Jawa Timur 0,26 0,10 0,56 100,00
7. Bali 3,81 0,00 2,86 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 1,37 0,94 3,26 100,00
9. Sulawesi Selatan 0,56 0,00 0,00 100,00
Nasional 0,47 0,23 0,85 100,00

Catatan : Jika dalam satu rumah tangga terdapat lebih dari satu anggota rumah tangga yang menjadi petani kedelai maka petani kedelai
yang dimaksud adalah yang mengusahakan paling luas.
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Tabel 2.1 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis
Usaha/Kegiatan

Usaha
Provinsi : ii i
Padi Palalzvel fjils:ilam Hortikultura Perkebunan Kehutanan
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1. Aceh 53,10 60,62 49,12 81,86 43,81
2. Sumatera Utara 99,01 78,22 5,94 4,95 2,97
3. Jawa Barat 72,02 55,68 23,27 11,36 10,53
4. Jawa Tengah 89,02 92,29 25,57 20,66 31,10
5. DI Yogyakarta 93,86 95,74 37,72 21,18 54,39
6. Jawa Timur 68,75 77,48 44,37 35,11 19,54
7. Bali 75,24 50,48 12,38 24,76 9,52
8. Nusa Tenggara Barat 93,05 31,62 9,12 17,95 11,14
9. Sulawesi Selatan 84,87 69,19 15,13 23,25 2,52
Nasional 78,17 74,82 33,75 28,58 22,75

34



Tabel 2.1 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis
Usaha/Kegiatan (lanjutan)

Usaha Buruh

Provinsi : Jasa Non . Non
PETEL1) [PEIT e Pertanian Pertanian Reflanian Pertanian

(1) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
1. Aceh 50,88 0,00 26,99 20,80 41,15 6,64
2. Sumatera Utara 32,67 0,00 6,93 32,67 30,69 30,69
3. Jawa Barat 22,71 9,70 3,05 26,87 37,40 18,28
4.Jawa Tengah 67,56 1,93 9,77 28,46 37,85 25,78
5.DI Yogyakarta 87,59 4,26 4,64 29,32 25,06 32,71
6.Jawa Timur 57,23 1,67 7,79 24,57 37,25 14,94
7. Bali 53,33 0,00 0,00 27,62 22,86 60,95

8. Nusa Tenggara Barat 35,38 1,95 7,38 30,61 33,21 15,12

9. Sulawesi Selatan 53,50 5,60 13,45 21,17 20,45 7,56

Nasional 57,28 2,24 8,26 26,60 35,43 18,69

35



Tabel 2.2 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan
Banyaknya Anggota Rumah Tangga

Banyaknya Anggota Rumah Tangga (orang)

Provinsi Jumlah
1-2 3-4 5-6 >6
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1. Aceh 8,85 38,94 38,94 13,27 100,00
2. Sumatera Utara 12,87 44 55 35,65 6,93 100,00
3. Jawa Barat 17,73 47,92 26,87 7,48 100,00
4. Jawa Tengah 30,39 49,04 18,35 2,22 100,00
5.DI Yogyakarta 26,19 47,99 22,06 3,76 100,00
6.Jawa Timur 14,47 52,20 26,71 6,62 100,00
7. Bali 14,29 36,19 36,19 13,33 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 14,76 47,97 29,96 7,31 100,00
9. Sulawesi Selatan 7,00 42,02 40,34 10,64 100,00
Nasional 18,33 49,84 25,89 5,94 100,00
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Tabel 2.3 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Status
Penguasaan Bangunan Tempat Tinggal

Status Penguasaan Bangunan Tempat Tinggal

Provinsi — — Jumlah
Milik Sendiri Sewa/Kontrak BebasSewa  Lainnya

(1) () (3) (4) (5) (6)

1. Aceh 92,92 2,65 3,10 1,33 100,00
2. Sumatera Utara 97,03 0,99 1,98 0,00 100,00
3. Jawa Barat 99,17 0,00 0,55 0,28 100,00
4. Jawa Tengah 99,28 0,21 0,34 0,17 100,00
5.DI Yogyakarta 98,74 0,00 1,13 0,13 100,00
6. Jawa Timur 98,81 0,20 0,77 0,22 100,00
7. Bali 93,33 2,86 381 0,00 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 96,75 0,36 2,17 0,72 100,00
9. Sulawesi Selatan 98,04 0,56 0,84 0,56 100,00
Nasional 98,47 0,29 0,95 0,29 100,00
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Tabel 2.4 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis

Atap Bangunan Tempat Tinggal Terluas

Jenis Atap Terluas

Provinsi - Jumlah
rovins! Beton Genteng Seng/ IJUk/_ Sirap  Lainnya
Asbes Rumbia
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
1. Aceh 4,42 045 61,95 0,44 32,30 0,44 100,00
2. Sumatera Utara 0,99 099 73,27 0,00 24,75 0,00 100,00
3. Jawa Barat 526 94,19 0,55 0,00 0,00 0,00 100,00
4. Jawa Tengah 1,30 9841 0,29 0,00 0,00 0,00 100,00
5.DI Yogyakarta 0,63 99,37 0,00 0,00 0,00 0,00 100,00
6.Jawa Timur 1,41 98,43 0,10 0,02 0,02 0,02 100,00
7. Bali 1,90 96,20 1,90 0,00 0,00 0,00 100,00
8. Nusa TenggaraBarat 0,94 82,71 1353 0,14 1,74 0,94 100,00
9. Sulawesi Selatan 0,28 056 92,72 0,00 6,44 0,00 100,00
Nasional 1,42 90,70 6,46 0,03 1,26 0,13 100,00
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Tabel 2.5 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis
Dinding Bangunan Tempat Tinggal Terluas

Jenis Dinding Terluas

Provinsi : Jumlah
Tembok Kayu Bambu Lainnya
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1. Aceh 9,37 87,50 3,13 0,00 100,00
2. Sumatera Utara 67,00 24,00 9,00 0,00 100,00
3. Jawa Barat 73,41 5,26 21,33 0,00 100,00
4. Jawa Tengah 21,11 74,06 4,83 0,00 100,00
5.DI Yogyakarta 68,86 14,81 16,33 0,00 100,00
6.Jawa Timur 53,01 35,79 11,20 0,00 100,00
7. Bali 94,29 0,95 4,76 0,00 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 41,78 47,50 10,72 0,00 100,00
9. Sulawesi Selatan 13,22 84,41 2,37 0,00 100,00
Nasional 45,43 44,53 10,04 0,00 100,00
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Tabel 2.6 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis
Lantai Terluas

Jenis Lantai Terluas

Provinsi Jumlah
Bukan Tanah Tanah
(1) (2) (3) (5)

1. Aceh 68,14 31,86 100,00
2. Sumatera Utara 99,01 0,99 100,00
3. Jawa Barat 98,61 1,39 100,00
4. Jawa Tengah 51,47 48,53 100,00
5. DI Yogyakarta 90,98 9,02 100,00
6. Jawa Timur 52,59 47,41 100,00
7. Bali 97,14 2,86 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 90,96 9,04 100,00
9. Sulawesi Selatan 97,20 2,80 100,00
Nasional 63,49 36,51 100,00
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Tabel 2.7 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Fasilitas
Tempat Buang Air Besar Utama

Fasilitas Tempat Buang Air Besar Utama

Provinsi Jumlah
Sendiri Bersama Umum Tidak Ada
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Aceh 4513 7,52 1,77 4558 100,00
2. Sumatera Utara 96,04 3,96 0,00 0,00 100,00
3.Jawa Barat 68,14 8,03 15,24 8,59 100,00
4.Jawa Tengah 81,72 8,09 0,34 9,85 100,00
5.DI Yogyakarta 89,47 8,65 0,50 1,38 100,00
6.Jawa Timur 61,78 15,93 1,29 21,00 100,00
7. Bali 76,19 16,19 0,00 7,62 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 40,66 13,46 5,43 4045 100,00
9. Sulawesi Selatan 45,94 11,76 1,12 41,18 100,00
Nasional 65,09 12,88 1,95 20,08 100,00
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Tabel 2.8 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Sumber
Air Minum Utama

Sumber Air Minum Utama

Provinsi

Air Dalam . Pompa/ Mata
D e Sumur Bor  Sumur Air
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Aceh 0,88 0,00 0,88 92,05 3,54
2. Sumatera Utara 26,73 0,99 42,57 29,71 0,00
3. Jawa Barat 0,83 0,55 12,47 32,13 54,02
4. Jawa Tengah 2,68 4,11 12,62 68,07 11,06
5.DI Yogyakarta 0,38 13,53 8,52 66,04 3,76
6.Jawa Timur 3,45 3,85 17,61 60,86 13,31
7. Bali 24,76 24,76 5,71 25,72 19,05
8. Nusa Tenggara Barat 3,62 11,14 15,70 31,26 38,06
9. Sulawesi Selatan 0,84 0,56 9,80 41,74 45,94
Nasional 3,29 5,32 15,11 57,70 17,16
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Tabel 2.8 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Sumber
Air Minum Utama (lanjutan)

Sumber Air Minum Utama

Provinsi —— - Jumlah
Air Sungai Air Hujan Lainnya
(1) (2) (3) (4) (5)

1. Aceh 2,21 0,00 0,44 100,00
2. Sumatera Utara 0,00 0,00 0,00 100,00
3. Jawa Barat 0,00 0,00 0,00 100,00
4. Jawa Tengah 1,38 0,00 0,08 100,00
5.DI Yogyakarta 0,38 7,14 0,25 100,00
6.Jawa Timur 0,10 0,53 0,29 100,00
7. Bali 0,00 0,00 0,00 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 0,22 0,00 0,00 100,00
9. Sulawesi Selatan 0,84 0,28 0,00 100,00
Jumlah 0,46 0,77 0,19 100,00
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Tabel 2.9 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis
Bahan Bakar Utama Untuk Memasak

Provinsi

Jenis Bahan Bakar Utama Untuk Memasak

Listrik Gas/Elpiji Minyak Tanah
(1) (2) (3) (4)
1. Aceh - 2,21 11,50
2. Sumatera Utara 0,99 65,35 3,96
3. Jawa Barat 0,28 51,52 0,55
4. Jawa Tengah 0,42 9,93 0,17
5.DI Yogyakarta 0,63 3,88 -
6.Jawa Timur 0,51 16,07 1,87
7. Bali 1,90 33,33 -
8. Nusa Tenggara Barat 0,29 0,14 18,09
9. Sulawesi Selatan 0,56 8,12 =
Nasional 0,47 13,24 3,42
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Tabel 2.9 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis
Bahan Bakar Utama Untuk Memasak (lanjutan)

Jenis Bahan Bakar Utama Untuk Memasak

Provinsi Jumlah
Arang Kayu Lainnya
(1) (5) (6) (7) (8)
1. Aceh 0,44 85,85 - 100,00
2. Sumatera Utara - 29,70 - 100,00
3. Jawa Barat - 47,65 - 100,00
4.Jawa Tengah 0,21 89,23 0,04 100,00
5.DI Yogyakarta - 95,49 = 100,00
6.Jawa Timur 0,12 81,34 0,09 100,00
7. Bali - 64,77 - 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 0,22 81,19 0,07 100,00
9. Sulawesi Selatan 3,08 88,24 - 100,00
Nasional 0,23 82,58 0,06 100,00
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Tabel 2.10 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Sumber
Penerangan yang Utama

Sumber Penerangan Utama

Provinsi o Jumlah
Listrik PLN L'StFr,"L‘NNO“ Bukan Listrik
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Aceh 80,09 6,19 13,72 100,00
2. Sumatera Utara 100,00 0,00 0,00 100,00
3.Jawa Barat 98,34 1,66 0,00 100,00
4. Jawa Tengah 94,76 511 0,13 100,00
5.DIYogyakarta 98,87 0,88 0,25 100,00
6.Jawa Timur 95,46 4,25 0,29 100,00
7. Bali 100,00 0,00 0,00 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 70,19 17,00 12,81 100,00
9. Sulawesi Selatan 92,44 3,36 4,20 100,00
Nasional 92,32 5,57 2,11 100,00
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Tabel 3.1 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis
Lahan yang Ditanami Kedelai

Jenis Lahan yang Ditanami Kedelai

Provinsi Jumlah
rovinsi Sawah Bukan Sawah
(1) (2) (3) (4)

1. Aceh 7,96 92,04 100,00
2. Sumatera Utara 97,03 2,97 100,00
3.Jawa Barat 52,35 47,65 100,00
4.Jawa Tengah 63,75 36,25 100,00
5.DI Yogyakarta 17,79 82,21 100,00
6.Jawa Timur 44,74 55,26 100,00
7. Bali 100,00 0,00 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 54,49 4551 100,00
9. Sulawesi Selatan 99,44 0,56 100,00
Nasional 50,12 49,88 100,00
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Tabel 3.2 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Status

Lahan yang Ditanami Kedelai

Status Lahan yang Ditanami Kedelai

. : Jumlah
Provinsi Milik Sendiri Sewa BLamnya/
ebas Sewa
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Aceh 88,49 4,87 6,64 100,00
2. Sumatera Utara 81,19 11,88 6,93 100,00
3. Jawa Barat 80,61 8,31 11,08 100,00
4. Jawa Tengah 81,06 10,52 8,42 100,00
5.DI Yogyakarta 78,44 12,41 9,15 100,00
6.Jawa Timur 80,60 8,71 10,69 100,00
7. Bali 61,91 16,19 21,90 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 68,16 23,66 8,18 100,00
9. Sulawesi Selatan 75,63 15,41 8,96 100,00
Nasional 78,89 11,34 9,77 100,00
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Tabel 4.1 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Varietas
Benih Utama yang Digunakan

Varietas Benih Utama yang Digunakan

. Jumlah
Provinsi Ul Lokal
(1) (2) (3) (4)
1. Aceh 4,42 95,58 100,00
2. Sumatera Utara 100,00 0,00 100,00
3. Jawa Barat 82,27 17,73 100,00
4. Jawa Tengah 74,31 25,69 100,00
5. DI Yogyakarta 71,93 28,07 100,00
6. Jawa Timur 71,63 28,37 100,00
7. Bali 96,19 3,81 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 55,64 44,36 100,00
9. Sulawesi Selatan 100,00 0,00 100,00
Nasional 70,66 29,34 100,00
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Tabel 4.2 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Sertifikasi
Benih Utama yang Digunakan

Sertifikasi Benih Utama yang Digunakan

Provinsi Jumlah
Bersertifikat Tidak Bersertifikat
(1) (2) (3) (4)
1. Aceh 39,82 60,18 100,00
2. Sumatera Utara 100,00 0,00 100,00
3. Jawa Barat 68,42 31,58 100,00
4. Jawa Tengah 46,98 53,02 100,00
5. DI Yogyakarta 48,87 51,13 100,00
6. Jawa Timur 43,89 56,11 100,00
7. Bali 31,43 68,57 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 19,46 80,54 100,00
9. Sulawesi Selatan 39,50 60,50 100,00
Nasional 42,88 57,12 100,00
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Tabel 5.1 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Alat/Sarana
Pengolahan Lahan yang Utama

Alat/Sarana Pengolahan Lahan yang Utama

Provinsi Traktor Roda TraktorRoda2/ |, - Tenaga  Jumlah
4 atau Lebih  Hand Tractor Manusia
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Aceh 0,00 442 0,00 95,58 100,00
2. Sumatera Utara 1,98 7,92 0,00 90,10 100,00
3. Jawa Barat 0,28 2,22 2,77 94,73 100,00
4. Jawa Tengah 0,21 7,71 3,77 88,31 100,00
5. DI Yogyakarta 0,38 6,89 451 88,22 100,00
6.Jawa Timur 0,29 10,33 9,97 79,41 100,00
7. Bali 0,00 2,86 0,00 97,14 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 0,29 5,79 2,68 91,24 100,00
9. Sulawesi Selatan 0,56 15,69 7,28 76,47 100,00
Nasional 0,29 8,72 6,77 84,22 100,00
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Tabel 5.2 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Status
Penguasaan Traktor Roda 4 atau Lebih

Status Penguasaan Traktor Roda 4 atau Lebih

Provinsi Milik Milik Sewa Bebas  Jumlah
Sendiri Kelompok Sewa
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1. Aceh - - - . -
2. Sumatera Utara 50,00 - 50,00 - 100,00
3. Jawa Barat 100,00 - - = 100,00
4. Jawa Tengah 100,00 . - = 100,00
5. DI Yogyakarta 66,67 = - 33,33 100,00
6. Jawa Timur 52,95 11,76 29,41 5,88 100,00
7. Bali - - - . -
8. Nusa Tenggara Barat 25,00 25,00 50,00 = 100,00
9. Sulawesi Selatan 100,00 - = - 100,00
Nasional 61,77 8,82 23,53 5,88 100,00
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Tabel 5.3 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Status

Penguasaan Traktor Roda 2/Hand Tractor

Status Penguasaan Traktor Roda 2/Hand Tractor

Provinsi Milik Milik Sewa Bebas Jumlah
Sendiri Kelompok Sewa
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1. Aceh 0,00 0,00 100,00 0,00 100,00
2. Sumatera Utara 12,50 0,00 87,50 0,00 100,00
3. Jawa Barat 62,50 0,00 37,50 0,00 100,00
4. Jawa Tengah 16,85 0,54 53,26 29,35 100,00
5.DI Yogyakarta 14,55 1,82 83,63 0,00 100,00
6.Jawa Timur 12,19 6,92 77,76 ShES 100,00
7. Bali 0,00 0,00 100,00 0,00 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 16,25 2,50 80,00 1,25 100,00
9. Sulawesi Selatan 39,29 1,79 24,99 33,93 100,00
Nasional 15,23 4,65 70,92 9,20 100,00
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Tabel 5.4 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Status

Penguasaan Hewan Untuk Pengolahan Lahan

Status Penguasaan Hewan Untuk Pengolahan Lahan

Provinsi Milik Milik Sewa Bebas  Jumlah
Sendiri Kelompok Sewa
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1. Aceh = - - - -
2. Sumatera Utara - - - - -
3. Jawa Barat 20,00 - 80,00 - 100,00
4. Jawa Tengah 94,45 1,11 2,22 2,22 100,00
5. DI Yogyakarta 44,44 5,56 2,78 47,22 100,00
6. Jawa Timur 36,18 5,29 53,75 4,78 100,00
7. Bali = - - - -
8. Nusa Tenggara Barat 8,11 - 91,89 - 100,00
9. Sulawesi Selatan 92,31 - 7,69 - 100,00
Nasional 43,57 4,33 46,11 5,99 100,00
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Tabel 6.1 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Tingkat

Serangan Hama/Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT)

Tingkat Serangan Hama/QOrganisme

Tidak
Provinsi e Pengganggu Tumbuhan (OPT) Jumlah
Sl Berat/Besar Sedang Ringan/Kecil
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Aceh 22,57 42,92 28,76 5,75 100,00
2. Sumatera Utara 1,98 14,85 74,26 8,91 100,00
3. Jawa Barat 47,36 6,93 19,39 26,32 100,00
4. Jawa Tengah 14,33 11,32 29,59 44,76 100,00
5. DI Yogyakarta 38,09 16,04 22,06 23,81 100,00
6. Jawa Timur 35,20 7,30 25,71 31,79 100,00
7. Bali 31,43 13,33 20,00 35,24 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 27,93 20,62 30,25 21,20 100,00
9. Sulawesi Selatan 16,81 20,45 32,77 29,97 100,00
Nasional 29,47 11,53 27,25 31,75 100,00
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Tabel 6.2 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Cara
Pengendalian Hama/OPT

Cara Pengendalian Hama/OPT

Tidak

— Jumlah
Provinsi Agronomis Mekanis  Hayati Kimiawi Melakukan
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

1. Aceh 3,43 0,00 0,00 63,43 33,14 100,00
2. Sumatera Utara 1,01 1,01 0,00 96,97 101 100,00
3. Jawa Barat 3,68 0,00 0,00 88,95 7,37 100,00
4. Jawa Tengah 0,24 0,05 0,10 96,58 3,03 100,00
5.DI. Yogyakarta 1,42 1,42 0,00 71,86 25,30 100,00
6. Jawa Timur 3,15 0,26 1,02 75,01 20,56 100,00
7. Bali 0,00 0,00 0,00 69,44 30,56 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 3,21 0,20 0,00 80,83 15,76 100,00
9. Sulawesi Selatan 0,00 0,00 0,00 95,96 4,04 100,00
Nasional 2,18 0,26 0,50 81,97 15,09 100,00
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Tabel 6.3 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai yang Tanaman Kedelainya
Terserang Hama/OPT dan Tidak Berupaya Melakukan Pengendalian Hama/
OPT Menurut Provinsi dan Alasan Utama

Alasan Utama

Sulit

Provinsi II\-|/IaLgaI Mendapatkan TidakAda | i Jumlah
o Pestisida e
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1. Aceh 46,55 0,00 41,38 12,07 100,00
2. Sumatera Utara 0,00 0,00 0,00 100,00 100,00
3. Jawa Barat 0,00 0,00 28,57 71,43 100,00
4.Jawa Tengah 1,61 3,23 12,90 82,26 100,00
5. DI Yogyakarta 12,00 2,40 19,20 66,40 100,00
6. Jawa Timur 6,00 3,70 52,62 37,68 100,00
7. Bali 36,36 0,00 13,64 50,00 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 6,37 0,00 49,04 44,59 100,00
9. Sulawesi Selatan 8,33 0,00 33,34 58,33 100,00
Nasional 8,83 2,76 45,06 43,35 100,00
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Tabel 6.4 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Fenomena
Iklim/Bencana Alam yang Dialami

Jenis Fenomena Iklim/Bencana Alam .
Tidak

— Jumlah
Provinsi Kekeringan Kebanjiran Lainnya Terkena
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1. Aceh 74,78 0,44 0,44 24,34 100,00
2. Sumatera Utara 83,17 7,92 0,00 8,91 100,00
3. Jawa Barat 13,30 30,47 0,00 56,23 100,00
4. Jawa Tengah 9,26 3,48 4,32 82,94 100,00
5. DI Yogyakarta 17,92 17,42 26,82 37,84 100,00
6. Jawa Timur 4,61 23,66 14,21 57,52 100,00
7. Bali 0,95 28,57 49,52 20,96 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 12,88 25,69 5,43 56,00 100,00
9. Sulawesi Selatan 8,96 27,17 0,28 63,59 100,00
Nasional 9,89 19,09 11,05 59,97 100,00
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Tabel 6.5 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Yang Tanaman Kedelainya
Mengalami Dampak Fenomena Iklim atau Bencana Alam Menurut Provinsi dan
Tingkat Kerusakan

Tingkat Kerusakan

Provinsi : ) Jumlah
Berat/Besar Sedang Ringan/Kecil
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Aceh 48,54 48,54 48,54 100,00
2. Sumatera Utara 16,30 16,30 16,30 100,00
3. Jawa Barat 26,58 26,58 26,58 100,00
4. Jawa Tengah 29,98 29,98 29,98 100,00
5. DI Yogyakarta 51,41 51,41 51,41 100,00
6. Jawa Timur 36,82 36,82 36,82 100,00
7. Bali 62,65 62,65 62,65 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 58,55 58,55 58,55 100,00
9. Sulawesi Selatan 43,08 43,08 43,08 100,00
Nasional 40,94 41,18 17,88 100,00
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Tabel 7.1 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Sumber
Pembiayaan Utama

Sumber Pembiayaan Utama

Provinsi Biayasendiri Pinjaman Pinjaman Jumlah
dengan Bunga  tanpa Bunga
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Aceh 99,56 0,44 0,00 100,00
2. Sumatera Utara 77,00 1,00 22,00 100,00
3. Jawa Barat 98,61 0,00 £39 100,00
4. Jawa Tengah 97,52 1,01 1,47 100,00
5. DI Yogyakarta 99,11 0,38 0,51 100,00
6.Jawa Timur 89,94 5,20 4,86 100,00
7. Bali 91,43 2,86 571 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 81,79 16,68 1,53 100,00
9. Sulawesi Selatan 99,44 0,00 0,56 100,00
Nasional 91,81 4,90 3,29 100,00
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Tabel 7.2 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai yang Mendapat Pinjaman dengan

Bunga Menurut Provinsi dan Sumber Pinjaman Utama

Sumber Pinjaman Utama

- Lembaga Jumlah
Provinsi Bank BPR  Keuangan Koperasi Perorangan
Lainnya
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

1. Aceh 100,00 - - - - 100,00
2. Sumatera Utara - - - = 100,00 100,00
3. Jawa Barat - - - = - -
4. Jawa Tengah 12,50 417 12,50 29,17 41,66 100,00
5. DI Yogyakarta - - - 75,00 25,00 100,00
6. Jawa Timur 2,94 131 3,59 12,09 80,07 100,00
7. Bali - - - 100,00 - 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 3,06 0,44 3,93 5,24 87,33 100,00
9. Sulawesi Selatan - - - - - -
Nasional 3,52 1,06 405 10,92 80,45 100,00
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Tabel 7.3 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai yang Sumber Permodalan
Utamanya Berasal dari Pinjaman Bukan Bank Menurut Provinsi dan Alasan
Utama Tidak Meminjam dari Bank

Alasan Utama Tidak Meminjam dari Bank

- Tidak  Proses  Tidak  Suku  Lokasi Jumlah
Provinsi Tahu Berbelit- Punya Bunga  Bank Lainnya

Prosedur belit  Agunan Tinggi RelatifJauh

(1) () (3) (4) (5) (6) (7) (8)

1. Aceh - = - - - - .

2. Sumatera Utara 100,00 - 5 5 - - 100,00

3. Jawa Barat - = - - - - -

4. Jawa Tengah 476 1429 5238 1905 952 - 100,00
5. DI Yogyakarta 33,34 - 3333 - - 3333 100,00
6. Jawa Timur 56,09 1959 1284 3,04 4,05 439 100,00
7. Bali - 3333 - 6667 - - 100,00

8. Nusa Tenggara Barat 37,84 36,49 15,32 4,05 2,70 3,60 100,00

9. Sulawesi Selatan - = - - - - .

Nasional 46,34 26,19 1538 4,40 3,66 4,03 100,00
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Tabel 7.4 persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Sumber
Bantuan yang Diterima untuk Usaha Tani Kedelai

Sumber Bantuan Tidak
ida
Provinsi Pemerintah Pemerintah Lembaga Menerima Uil
Pusat Daerah o EE S Bantuan
usd Pemerintah
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1. Aceh 0,00 34,07 0,00 0,44 65,49 100,00
2. Sumatera Utara 87,13 9,90 0,00 0,00 2,97 100,00
3. Jawa Barat 65,10 8,86 0,00 0,00 26,04 100,00
4. Jawa Tengah 55,95 16,18 0,13 0,00 27,74 100,00
5. DI Yogyakarta 9,90 46,99 0,13 0,00 42,98 100,00
6. Jawa Timur 41,15 27,25 0,03 0,03 31,54 100,00
7. Bali 70,48 0,00 0,00 0,00 29,52 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 10,06 14,11 0,00 0,14 75,69 100,00
9. Sulawesi Selatan 1,12 23,81 0,00 0,00 75,07 100,00
Nasional 37,72 23,82 0,05 0,04 38,37 100,00
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Tabel 7.5 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis
Bantuan Benih yang Diterima

Jenis Bantuan Benih Tidak
P Menerima Jumlah
PO, Gratis Subsidi Harga Bantuan
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Aceh 92,21 6,49 1,30 100,00
2. Sumatera Utara 13,27 86,73 0,00 100,00
3. Jawa Barat 64,42 19,48 16,10 100,00
4. Jawa Tengah 58,87 10,28 30,85 100,00
5. DI Yogyakarta 81,94 16,30 1,76 100,00
6. Jawa Timur 54,05 10,82 35,13 100,00
7. Bali 29,73 2,70 67,57 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 70,06 8,38 21,56 100,00
9. Sulawesi Selatan 87,64 3,37 8,99 100,00
Nasional 58,14 12,07 29,79 100,00
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Tabel 7.6 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis
Bantuan Pupuk yang Diterima

Jenis Bantuan Pupuk Tidak
o Menerima Jumlah
POt Gratis Subsidi Harga Bantuan
(1) (2) (3) (4) (5)

1. Aceh 1,30 0,00 98,70 100,00
2. Sumatera Utara 0,00 16,33 83,67 100,00
3. Jawa Barat 2,25 67,79 29,96 100,00
4. Jawa Tengah 0,41 82,98 16,61 100,00
5.DI Yogyakarta 4,19 22,03 73,78 100,00
6.Jawa Timur 3,41 77,26 19,33 100,00
7. Bali 0,00 97,30 2,70 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 4,79 23,35 71,86 100,00
9. Sulawesi Selatan 1,12 46,07 52,81 100,00
Nasional 2,62 70,39 26,99 100,00
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Tabel 7.7 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis
Bantuan Alat/Mesin Pertanian yang Diterima

Jenis Bantuan Alat/Mesin Pertanian

- Untuk Rumah Tangga
Sl Gratis Subsidi Harga ' 1dak Menerima Jumlah
Bantuan
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Aceh 0,00 0,00 100,00 100,00
2. Sumatera Utara 0,00 0,00 100,00 100,00
3. Jawa Barat 0,00 0,37 99,63 100,00
4. Jawa Tengah 0,00 0,23 99,77 100,00
5.DI Yogyakarta 0,00 0,66 99,34 100,00
6. Jawa Timur 0,02 0,72 99,26 100,00
7. Bali 0,00 0,00 100,00 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 0,00 0,60 99,40 100,00
9. Sulawesi Selatan 0,00 2,25 97,75 100,00
Nasional 0,01 0,57 99,42 100,00
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Tabel 7.7 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis
Bantuan Alat/Mesin Pertanian yang Diterima (lanjutan)

Jenis Bantuan Alat/Mesin Pertanian

- Untuk Kelompok
Sl Gratis Subsidi Harga '1dak Menerima Jumlah
Bantuan
(1) (6) (7) (8) (9)
1. Aceh 0,00 0,00 100,00 100,00
2. Sumatera Utara 0,00 0,00 100,00 100,00
3. Jawa Barat 0,37 0,00 99,63 100,00
4.Jawa Tengah 2,38 0,29 97,33 100,00
5.DI Yogyakarta 0,00 0,66 99,34 100,00
6. Jawa Timur 3,43 1,49 95,08 100,00
7. Bali 0,00 48,65 51,35 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 0,30 1,80 97,90 100,00
9. Sulawesi Selatan 0,00 112 98,88 100,00
Nasional 2,54 1,56 95,90 100,00
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Tabel 7.8 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis
Bantuan Pestisida yang Diterima

Jenis Bantuan Pestisida Tidak
P Menerima Jumlah
PO, Gratis Subsidi Harga Bantuan
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Aceh 15,58 0,00 84,42 100,00
2. Sumatera Utara 0,00 0,00 100,00 100,00
3. Jawa Barat 1,50 16,10 82,40 100,00
4. Jawa Tengah 0,12 0,99 98,89 100,00
5.DI Yogyakarta 1,32 2,20 96,48 100,00
6. Jawa Timur 1,49 4,23 94,28 100,00
7. Bali 12,16 1,35 86,49 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 2o 1,20 95,81 100,00
9. Sulawesi Selatan 0,00 2,25 97,75 100,00
Nasional 1,44 3,46 95,10 100,00
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Tabel 7.9 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis
Bantuan Pembiayaan yang Diterima

Jenis Bantuan Pembiayaan Tidak
P Menerima Jumlah
AT Gratis Subsidi Bunga Bantuan
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Aceh 0,00 0,00 100,00 100,00
2. Sumatera Utara 0,00 0,00 100,00 100,00
3. Jawa Barat 0,37 0,00 99,63 100,00
4. Jawa Tengah 0,00 0,29 99,71 100,00
5. DI Yogyakarta 0,22 0,66 99,12 100,00
6. Jawa Timur 0,32 1,00 98,68 100,00
7. Bali 1,35 4,05 94,60 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 0,90 0,30 98,80 100,00
9. Sulawesi Selatan 0,00 112 98,88 100,00
Nasional 0,27 0,74 98,99 100,00
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Tabel 7.10 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis
Bantuan Usaha yang Paling Dibutuhkan dari Pemerintah/Pemda

Jenis Bantuan Usaha

— : Alat/Mesin Pinjaman Modal

Provinsi Benih Pupuk Pertanian dari Bank Tanpa
Agunan

(1) (2) (3) (4) (5)

1. Aceh 12,84 12,84 11,50 11,06
2. Sumatera Utara 15,84 15,84 0,00 11,88
3. Jawa Barat 26,05 26,05 8,86 21,33
4. Jawa Tengah 33,66 33,66 5,36 10,77
5. DI Yogyakarta 51,26 51,26 7,89 451
6. Jawa Timur 17,64 17,64 6,59 9,58
7. Bali 23,82 23,82 0,00 13,33
8. Nusa Tenggara Barat 41,17 41,17 13,97 13,53
9. Sulawesi Selatan 37,53 37,53 40,34 3,36
Nasional 26,87 34,86 8,39 10,21
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Tabel 7.10 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis
Bantuan Usahayang Paling Dibutuhkan dari Pemerintah/Pemda (lanjutan)

Jenis Bantuan Usaha
Pinjaman Modal dari Harga Seperti

Provinsi Bank dengan Subsidi Jaminan HPP Jumiah
Bunga Gabah/Beras
(1) (6) (7) (8)
1. Aceh 0,44 49,12 100,00
2. Sumatera Utara 0,00 5,94 100,00
3. Jawa Barat 1,11 17,17 100,00
4. Jawa Tengah 0,54 6,33 100,00
5. DI Yogyakarta 1,25 1,00 100,00
6. Jawa Timur 2,65 26,12 100,00
7. Bali 0,95 37,14 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 3,40 8,97 100,00
9. Sulawesi Selatan 0,28 3,08 100,00

Nasional 2,01 17,66 100,00




Tabel 7.11 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis
Kendala Utama yang Dihadapi

Jenis Kendala Utama

o ; Tingginya Serangan
Pembiayaan
Provinsi Usaha ‘IXani Kenaikan Ongkos Hama/
Produksi OPT
(1) (2) 3) (4)
1. Aceh 3,57 87,11 6,22
2. Sumatera Utara 0,99 18,81 55,45
3. Jawa Barat 28,29 47,90 7,84
4. Jawa Tengah 14,51 54,10 18,10
5. DI Yogyakarta 5,53 19,24 15,28
6. Jawa Timur 14,02 51,37 5,23
7. Bali 0,96 45,71 16,19
8. Nusa Tenggara Barat 18,35 52,57 5,15
9. Sulawesi Selatan 27,35 33,05 14,25
Nasional 14,50 49,50 9,28
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Tabel 7.11 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis
Kendala Utamayang Dihadapi (lanjutan)

Jenis Kendala Utama
Kekeringan/ Sulit Mendapatkan ~ Pemasaran

Provinsi : Pekerja/Upah Hasil Jumlah
Kebanjiran Pekerja Mahal Produksi
(1) (5) (6) (7) (8)
1. Aceh 1,33 0,44 1,33 100,00
2. Sumatera Utara 23,76 0,00 0,99 100,00
3. Jawa Barat 12,61 0,56 2,80 100,00
4. Jawa Tengah 5,43 3,83 4,03 100,00
5. DI Yogyakarta 50,99 3,29 5,67 100,00
6. Jawa Timur 21,64 2,76 4,98 100,00
7. Bali 17,14 0,00 20,00 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 19,94 1,96 2,03 100,00
9. Sulawesi Selatan 22,51 0,28 2,56 100,00
Nasional 19,71 2,65 4,36 100,00
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Tabel 8 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Persepsi
Mengenai Prospek Usaha Tani Kedelai di Masa yang Akan Datang

Persepsi
insi Jumlah
Provinsi LebihBaik  SamaSaja  Lebih Buruk
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Aceh 21,68 31,86 46,46 100,00
2. Sumatera Utara 4,95 86,14 8,91 100,00
3. Jawa Barat 4183 47,37 10,80 100,00
4. Jawa Tengah 36,80 58,34 4,86 100,00
5. DI Yogyakarta 51,25 43,49 5,26 100,00
6. Jawa Timur 35,21 56,69 8,10 100,00
7. Bali 48,57 40,95 10,48 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 4573 51,30 2,97 100,00
9. Sulawesi Selatan 18,77 57,70 23,53 100,00
Nasional 37,19 54,85 7,96 100,00
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Tabel 9.1 Rata-rata Penggunaan Benih Kedelai per Musim Tanam per Hektar Menurut
Provinsi dan Varietas (Kg/Hektar)

Varietas
ingi Rata-rata
Provinsi Unggul Lokal
(1) (2) (3) (4)
1. Aceh 39,10 49,67 4921
2. Sumatera Utara 48,75 - 48,75
3. Jawa Barat 45,73 42,77 45,20
4. Jawa Tengah 59,27 50,08 56,76
5.DI Yogyakarta 57,96 58,83 58,22
6.Jawa Timur 54,28 55,54 54,65
7. Bali 61,96 72,29 62,35
8. Nusa Tenggara Barat 65,35 68,76 66,89
9. Sulawesi Selatan 50,90 34,63 50,81
Nasional 56,26 56,51 56,33
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Tabel 9.2 Rata-rata Penggunaan Pestisida per Musim Tanam per Hektar dan Rata-rata
Harga Pestisida yang Digunakan Untuk Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi
dan Jenis Pestisida

Penggunaan Pestisida

Provinsi Padat Cair
(gr/Ha) (cc/Ha)
(1) (2) (3)
1. Aceh 99,56 243,53
2. Sumatera Utara - 1.026,89
3.Jawa Barat 116,18 1.188,13
4. Jawa Tengah 295,18 1.087,57
5.DI Yogyakarta 120,24 461,56
6.Jawa Timur 77,82 786,23
7. Bali 53,33 707,84
8. Nusa Tenggara Barat 16,61 3.648,30
9. Sulawesi Selatan - 2.676,98
Nasional 116,51 1.228,67
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Tabel 9.2 Rata-rata Penggunaan Pestisida per Musim Tanam per Hektar dan Rata-rata
Harga Pestisida yang Digunakan Untuk Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi

dan Jenis Pestisida (lanjutan)

Harga Pestisida

Provinsi Padat Cair
(Rp/gr) (Rp/cc)
(1) (4) (5)

1. Aceh 358,75 393,60
2. Sumatera Utara - 279,54
3. Jawa Barat 90,76 136,21
4.Jawa Tengah 213,41 225,39
5.DI Yogyakarta 221,17 232,07
6.Jawa Timur 165,49 214,83
7. Bali 107,11 101,84
8. Nusa Tenggara Barat 256,75 97,52
9. Sulawesi Selatan - 145,59
Nasional 194,05 201,24
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Tabel 10 Rata-rata Penggunaan Pupuk per Musim Tanam per Hektar Menurut Provinsi
dan Jenis Pupuk

Jenis Pupuk Anorganik

Provinsi Urea TSP/SP36 ZA KCL NPK

(Kg) (Kg) (Kg) (Ko) (Kg)

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Aceh 23,56 3,98 0,22 3,43 2,53
2. Sumatera Utara 65,87 1,96 0,00 0,91 2,47
3. Jawa Barat 217,81 88,62 7,18 61,19 8,86
4.Jawa Tengah 75,98 38,56 0,56 1,10 22,58
5.DI Yogyakarta 86,20 41,13 0,47 4,89 36,83
6.Jawa Timur 158,40 69,62 25,01 2,13 50,25
7. Bali 58,51 17,77 0,00 1,98 49,31
8. Nusa Tenggara Barat 16,64 2,48 0,39 1,75 0,94
9. Sulawesi Selatan 57,23 2,84 7,03 0,00 14,87
Nasional 113,96 49,46 13,31 3,85 34,02
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Tabel10 Rata-rata Penggunaan Pupuk per Musim Tanam per Hektar Menurut Provinsi
dan Jenis Pupuk (lanjutan)

Jenis Pupuk Anorganik

B Pupuk Kima Lainnya Zat Pengatur Tumbuh grlézlrj]l:k
Padat (Kg)  Cair (Ltr) Padat (gr)  Cair (Cc) (Kg)
(1) (7) (8) (9) (10) (11)
1. Aceh - 0,90 - 5,56
2. Sumatera Utara 15,77 37,95 121,79 538,76
3. Jawa Barat 1,60 7,97 15,65 440,50 1609,01
4. Jawa Tengah 7,94 3,36 290,79 552,84 1499,53
5.DI Yogyakarta 3,35 0,16 5,60 72,30 299391
6.Jawa Timur 3,12 3,28 49,81 310,41 752,50
7. Bali 20,56 1,04 7,94 59,11 1,36
8. Nusa Tenggara Barat 0,63 5,88 68,62 522,67 1,68
9. Sulawesi Selatan - 0,26 24,03 516,25 213,23
Nasional 3,90 3,68 96,03 373,38 953,08
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Tabel 11 Rata-rata Harga Pupuk Untuk Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis

Pupuk
Jenis Pupuk Anorganik
Provinsi Urea TSP/SP36 ZA KCI NPK
(Rp/Kg)  (Rp/Kg) (Rp/Kg)  (Rp/K9)  (Rp/Kg)

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Aceh 3.394,37 3.603,13 4.000,00 6.800,00 8.677,78
2. Sumatera Utara 4.912,20 4.983,33 3.300,00 5.566,67
3. Jawa Barat 2.982,36 2.773,41 1.791,89 244151 587135
4. Jawa Tengah 2.893,25 2.877,44 1.637,50 3.502,04 3.065,36
5.DI Yogyakarta 2.916,78 2.773,90 2.071,43 314750 3.847,03
6.Jawa Timur 2.927,85 2.891,99 1.576,47  4.030,96 3.200,10
7. Bali 2.843,87 2.403,00 2.875,00 2.931,37
8. Nusa TenggaraBarat ~ 3.206,89 2.786,11 226923 3.882,61 3.809,38
9. Sulawesi Selatan 3.087,13 2.821,88 2.157,63 - 3.608,96
Nasional 2.962,33 2.878,66 1.638,11 3.478,30 3.358,90
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Tabel11 Rata-rata Harga Pupuk Untuk Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis
Pupuk (lanjutan)

Jenis Pupuk Anorganik

S Pupuk Kima Lainnya Zat Pengatur Tumbuh Pupul_<k
O] Padat Cair Padat Cair O(rgKar;l
(Rp/Kg) (Rp/Ltr)  (Rp/qr) (Rp/cc) g

(1) (7) (8) (9) (10) (11)
1. Aceh - 40.000,00 - 92,75 -
2. Sumatera Utara 22.000,00 40.000,00 39,17 39,98 -
3. Jawa Barat 18.255,32 40.000,00 124,40 123,40 472,89
4. Jawa Tengah 21.761,90 37.452,05 33,41 4523 283,98
5.DI Yogyakarta 22.000,00  33.923,08 56,00 84,15 367,97
6.Jawa Timur 21.370,37  31.114,62 58,36 73,55 389,48
7. Bali 18.000,00 35.272,73 40,00 49,50 600,00
8. Nusa Tenggara Barat 16.900,00 36.856,54 75,62 51,99 518,50
9. Sulawesi Selatan - 36.384,62 16,33 33,44 881,37
Nasional 21.034,09 34.795,42 48,56 63,97 372,58
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Tabel 12.1 Rata-rata Banyaknya Pekerja Dibayar per Musim Tanam per Hektar Usaha
Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis Kegiatan (Orang-Hari)

Jenis Kegiatan

Pengolahan Penanaman dan Pemeliharaan/

Provinsi .
Lahan Penyulaman ~ Penyiangan Pemupen
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Aceh 9 14 5 -
2. Sumatera Utara 5 6 1 1
3. Jawa Barat 38 18 24 7
4. Jawa Tengah 8 11 5 1
5. DI Yogyakarta 3 6 3 1
6. Jawa Timur 18 13 8 2
7. Bali 1 2 - -
8. Nusa Tenggara Barat 5 15 4 =
9. Sulawesi Selatan = 1 - -
Nasional 13 12 7 1
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Tabel 12.1 Rata-rata Banyaknya Pekerja Dibayar per Musim Tanam per Hektar Usaha Tani
Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis Kegiatan (Orang-Hari) (lanjutan)

Jenis Kegiatan
Pemanenan dan

Pengendalian Pengeringan dan Jumlah

Provinsi
Hama/OPT Pengangkutan Pengupasan
Hasil
(1) (6) (7) (8) (9)
1. Aceh 2 11 5 46
2. Sumatera Utara 1 18 14 46
3. Jawa Barat 4 19 3 113
4, Jawa Tengah 1 9 2 37
5. DI Yogyakarta - 4 1 18
6. Jawa Timur 1 12 5 59
7. Bali - 12 1 16
8. Nusa Tenggara Barat 1 16 5 46
9. Sulawesi Selatan - 2 - 3
Nasional 1 11 4 49
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Tabel 12.2 Rata-rata Banyaknya Pekerja Tidak Dibayar/Keluarga per Musim Tanam per
Hektar Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis Kegiatan (Orang-Hari)

Jenis Kegiatan

Pengolahan Penanaman dan Pemeliharaan/

Provinsi .
Lahan Penyulaman  Penyiangan Pemupuicn
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Aceh 13 15 11 2
2. Sumatera Utara 15 17 17 8
3. Jawa Barat 21 31 25 18
4. Jawa Tengah 23 22 34 11
5. DI Yogyakarta 29 36 40 25
6. Jawa Timur 18 18 27 12
7. Bali 9 12 39 7
8. Nusa Tenggara Barat 8 7 11 2
9. Sulawesi Selatan 26 32 58 7
Nasional 19 20 28 11
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Tabel 12.2 Rata-rata Banyaknya Pekerja Tidak Dibayar/Keluarga per Musim Tanam per
Hektar Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis Kegiatan (Orang-Hari)

(lanjutan)
Jenis Kegiatan
: Pemanenan dan :
e Pengendalian Pengeringan dan ~ Jumlah
Provinsi
Hama/OPT Pengangkutan Pengupasan
Hasil
(1) (6) (7) (8) (9)

1. Aceh 3 14 8 66
2. Sumatera Utara 8 16 29 110
3. Jawa Barat 10 32 35 172
4. Jawa Tengah 12 25 36 163
5.DI Yogyakarta 9 34 43 216
6. Jawa Timur 7 20 22 124
7. Bali 5 16 14 102
8. Nusa Tenggara Barat 2 12 7 49
9. Sulawesi Selatan 10 31 39 203
Nasional 8 22 25 133
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Tabel 12.3 Rata-rata Banyaknya Pekerja per Musim Tanam per Hektar Usaha Tani Kedelai
Menurut Provinsi dan Jenis Kegiatan (Orang-Hari)

Jenis Kegiatan

Pengolahan Penanaman dan Pemeliharaan/

Provinsi .
Lahan Penyulaman Penyiangan Pemupan
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Aceh 22 29 16 2
2. Sumatera Utara 20 23 18 S
3. Jawa Barat 59 49 49 25
4. Jawa Tengah 31 33 39 12
5. DI Yogyakarta 32 42 43 26
6. Jawa Timur 36 31 35 14
7. Bali 10 14 39 7
8. Nusa Tenggara Barat 13 22 15 2
9. Sulawesi Selatan 26 33 58 7
Nasional 32 32 35 12
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Tabel 12.3 Rata-rata Banyaknya Pekerja per Musim Tanam per Hektar Usaha Tani Kedelai
Menurut Provinsi dan Jenis Kegiatan (Orang-Hari) (lanjutan)

Jenis Kegiatan
Pemanenan dan

- Pengendalian Pengeringan dan Jumiah
P
rOVInSt Hama/OPT Pengang_kutan Pengupasan
Hasil
(1) (6) (7) (8) (9)
1. Aceh 5 25 13 112
2. Sumatera Utara 9 34 43 156
3.Jawa Barat 14 51 38 285
4. Jawa Tengah 13 34 38 200
5.DI Yogyakarta 9 38 44 234
6. Jawa Timur 8 32 27 183
7. Bali 5 28 15 118
8. Nusa Tenggara Barat S 28 12 95
9. Sulawesi Selatan 10 33 39 206
Nasional 9 34 29 183
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Tabel 12.4 Rata-rata Banyaknya Pekerja Dibayar per Musim Tanam per Hektar Usaha
Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin
Provinsi Jumlah
Laki-laki Perempuan
(1) (2) (3) (4)

1. Aceh 19 27 46
2. Sumatera Utara 32 14 46
3. Jawa Barat 55 58 113
4. Jawa Tengah 22 15 37
5. DI Yogyakarta 9 9 18
6. Jawa Timur 35 24 59
7. Bali 9 7 16
8. Nusa Tenggara Barat 19 27 46
9. Sulawesi Selatan 2 1 3
Nasional 28 22 50
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Tabel 12.5 Rata-rata Banyaknya Pekerja Tidak Dibayar per Musim Tanam per Hektar
Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin
Provinsi Jumlah
Laki-laki Perempuan
(1) (2) (3) (4)
1. Aceh 27 39 66
2. Sumatera Utara 15 95 110
3. Jawa Barat 58 114 172
4.Jawa Tengah 15 148 163
5.DI Yogyakarta 9 207 216
6.Jawa Timur 24 100 124
7. Bali 8 94 102
8. Nusa Tenggara Barat 25 24 49
9. Sulawesi Selatan 1 202 203
Nasional 21 112 133
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Tabel 12.6 Rata-rata Upah Pekerja Laki-laki dalam Bentuk Uang per Orang-Hari Usaha
Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis Kegiatan (000 Rp)

Jenis Kegiatan

Pengolahan Penanaman dan  Pemeliharaan/

Provinsi .
rovins! Lahan Penyulaman  Penyiangan Pemupukan
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Aceh 38,23 43,06 33,68 40,79
2. Sumatera Utara 31,40 30,14 28,42 26,08
3. Jawa Barat 22,41 18,40 16,65 16,60
4. Jawa Tengah 26,39 23,61 20,99 17,72
5.DI Yogyakarta 21,39 19,26 18,73 14,35
6.Jawa Timur 26,27 23,08 21,30 19,99
7. Bali 38,32 27,19 15,12 12,98
8. Nusa Tenggara Barat 28,78 25,03 27,95 27,06
9. Sulawesi Selatan 28,44 27,90 20,04 22,20
Nasional 26,53 23,66 21,78 19,51
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Tabel 12.6 Rata-rata Upah Pekerja Laki-laki dalam Bentuk Uang per Orang-Hari Usaha
Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis Kegiatan (000 Rp) (lanjutan)

Jenis Kegiatan

Pemanenan dan

. Pengendalian Pengeringan dan
P
rOVInSt Hama/OPT Pengang_kutan Pengupasan
Hasil
(1) (6) (7) (8)
1. Aceh 38,67 41,95 44,17
2. Sumatera Utara 26,91 37,07 41,00
3.Jawa Barat 15,87 18,68 19,61
4. Jawa Tengah 16,65 26,62 20,36
5.DI Yogyakarta 13,30 19,55 18,78
6. Jawa Timur 21,25 23,78 22,49
7. Bali 13,89 29,32 24,51
8. Nusa Tenggara Barat 28,33 29,29 28,89
9. Sulawesi Selatan 20,22 28,86 28,61
Nasional 20,44 25,17 22,99
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Tabel 12.7 Rata-rata Upah Pekerja Laki-laki dalam Bentuk Barang per Orang-Hari Usaha
Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis Kegiatan (000 Rp)

Jenis Kegiatan

Pengolahan Penanaman dan  Pemeliharaan/

Provinsi 5
rOVInS! Lahan Penyulaman  Penyiangan Pemupan
(1) (2) (3) (4) (5)

1. Aceh 6,45 753 6,64 7,45
2. Sumatera Utara 3,77 5,89 3,88 3,08
3. Jawa Barat 5,70 4,90 4,77 4,79
4. Jawa Tengah 8,25 741 7,16 6,23
5. DI Yogyakarta 6,71 6,36 6,68 6,70
6. Jawa Timur 8,28 7,61 757 7,30
7. Bali 2,29 3,00 3,00 3,00
8. Nusa Tenggara Barat 12,34 10,90 12,74 12,59
9. Sulawesi Selatan 11,34 11,40 11,15 9,32
Nasional 8,63 7,79 7,98 7,18
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Tabel 12.7 Rata-rata Upah Pekerja Laki-laki dalam Bentuk Barang per Orang-Hari Usaha
Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis Kegiatan (000 Rp) (lanjutan)

Jenis Kegiatan

Pemanenan dan

i Pengendalian Pengeringan dan
P
rOVInSt Hama/OPT Pengang_kutan Pengupasan
Hasil
(1) (6) (7) (8)
1. Aceh 5,93 6,80 7,50
2. Sumatera Utara 3,97 3,97 4,01
3. Jawa Barat 481 4,84 4,85
4. Jawa Tengah 5,97 8,37 7,11
5. DI Yogyakarta 8,14 7,01 7,05
6. Jawa Timur 7,11 8,26 7,74
7. Bali 10,50 3,20 3,25
8. Nusa Tenggara Barat 12,81 12,18 12,36
9. Sulawesi Selatan 10,96 11,41 9,58
Nasional 7,40 8,61 7,95
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Tabel 12.8 Rata-rata Upah Pekerja Perempuan dalam Bentuk Uang per Orang-Hari Usaha
Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis Kegiatan (000 Rp)

Jenis Kegiatan

Pengolahan Penanaman dan  Pemeliharaan/

Provinsi .
rOVInS! Lahan Penyulaman  Penyiangan Pemupan
(1) (2) (3) (4) (5)

1. Aceh 34,92 37,34 31,38 30,83
2. Sumatera Utara 27,83 26,59 24,27 24,00
3. Jawa Barat 14,51 14,17 13,83 13,55
4. Jawa Tengah 21,39 19,41 18,57 16,76
5. DI Yogyakarta 18,72 17,99 17,59 15,71
6. Jawa Timur 19,41 18,04 16,44 14,93
7. Bali 33,92 28,07 18,48 9,07
8. Nusa Tenggara Barat 22,17 24,53 22,35 19,51
9. Sulawesi Selatan 28,04 27,27 21,22 22,98
Nasional 21,36 19,70 17,91 15,51
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Tabel 12.8 Rata-rata Upah Pekerja Perempuan dalam Bentuk Uang per Orang-Hari Usaha
Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis Kegiatan (000 Rp) (lanjutan)

Provinsi

Jenis Kegiatan

Pengendalian

Pemanenan dan
Pengangkutan

Pengeringan dan

H PT
ama/O o Pengupasan
(1) (6) (7) (8)

1. Aceh 28,33 37,31 37,79
2. Sumatera Utara 32,20 32,99 50,00
3. Jawa Barat 14,63 14,24 15,31
4. Jawa Tengah 16,64 2191 17,14
5. DI Yogyakarta 15,90 18,11 18,11
6. Jawa Timur 18,00 18,29 17,65
7. Bali 12,00 26,17 22,61
8. Nusa Tenggara Barat 21,01 23,81 23,93
9. Sulawesi Selatan 26,92 28,32 25,76
Nasional 18,05 20,56 18,65
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Tabel 13 Rata-rata Pengeluaran untuk Jasa Pertanian Usaha Tani Kedelai per Musim
Tanam per Hektar Menurut Provinsi dan Jenis Kegiatan (000 Rp)

Jenis Kegiatan

Pengolahan Penanaman dan  Pemeliharaan/

Provinsi :
Lahan Penyulaman Penyiangan Pemupan
(1) (2) (3) (4) (5)

1. Aceh 183,40 2,21 87,83 -
2. Sumatera Utara 98,68 66,79 11,14 2,72
3. Jawa Barat 382,10 148,34 248,17 93,53
4. Jawa Tengah 33,88 10,40 3,59 2,54
5.DI Yogyakarta 54,61 9,74 0,86 4,95
6. Jawa Timur 193,93 73,10 1531 9,76
7. Bali 157,56 - 4743 -
8. Nusa Tenggara Barat 97,15 28,58 20,98 1,74
9. Sulawesi Selatan 37,73 19,10 2,80 10,38
Nasional 139,54 49,11 21,11 9,28
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Tabel 13 Rata-rata Pengeluaran untuk Jasa Pertanian Usaha Tani Kedelai per Musim
Tanam per Hektar Menurut Provinsi dan Jenis Kegiatan(000 Rp) (lanjutan)

Jenis Kegiatan

Pengendalian

Pemanenan dan

i Pengeringan dan
Provinsi Hama/OPT Pengang_kutan Pengupasan
Hasil
(1) (6) (7) (8)
1. Aceh 2,06 9,91 112,91
2. Sumatera Utara 18,07 362,59 106,33
3. Jawa Barat 47,56 183,47 18,67
4. Jawa Tengah 1,35 26,45 181,98
5. DI Yogyakarta 3,67 27,27 16,23
6. Jawa Timur 11,85 113,04 149,80
7. Bali 3,17 0,71 183,01
8. Nusa Tenggara Barat 10,92 79,66 239,69
9. Sulawesi Selatan 5,67 51,04 150,47
Nasional 9,72 84,76 153,08
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Tabel 14.1 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan
Penggunaan Pupuk Urea

Penggunaan Pupuk Urea (Kg/Ha)

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
1. Aceh 6859 2301 531 1,33 0,88 0,88 100,00
2. Sumatera Utara 18,82 3960 3861 2,97 - - 100,00
3.Jawa Barat 14,41 2521 1357 10,80 332 3269 100,00
4. Jawa Tengah 4023 2062 24,14 8,55 2,39 4,07 100,00
5.DI Yogyakarta 4586 1566 17,92 8,90 414 7,52 100,00
6. Jawa Timur 25,12 953 1933 20,83 924 1595 100,00
7. Bali 1143 67,62 1619 381 - 0,95 100,00

8.Nusa Tenggara Barat 8141 1179 384 1,30 1,01 0,65 100,00

9. Sulawesi Selatan 52,10 17,37 1429 1232 2,80 1,12 100,00

Nasional 3793 1429 1791 13,89 5,79 10,59 100,00
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Tabel 14.2 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan
Penggunaan Pupuk TSP/SP 36

Penggunaan Pupuk TSP/SP 36 (Kg/Ha)

Provinsi Tidak 7499 75 150- 225 o000 Jumlah
menggunakan 14999 22499 299,99 '
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

1. Aceh 85,84 14,16 - - - - 100,00
2. Sumatera Utara 97,03 1,98 0,99 - - - 100,00
3. Jawa Barat 4321 1634 942 1579 12,19 3,05 100,00
4.Jawa Tengah 62,32 19,70 8,72 453 2,01 2,72 100,00
5.DI Yogyakarta 64,67 12,03 13,78 5,76 2,38 1,38 100,00
6.Jawa Timur 48,00 10,86 20,90 1525 3,66 1,33 100,00
7. Bali 80,95 2,86 16,19 - - - 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 94,79 441 0,80 - - - 100,00
9. Sulawesi Selatan 91,04 8,96 - - - - 100,00
Nasional 60,32 12,02 13,88 9,55 2,81 142 100,00
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Tabel 14.3 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan
Penggunaan Pupuk ZA

Penggunaan Pupuk ZA (Kg/Ha)

Provinsi Tidak 75- 150- 225- _ Jumlah
menggunakano_m’99 14999 22499 20999 2000
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
1. Aceh 99,56 0,44 100,00
2. Sumatera Utara 100,00 100,00
3. Jawa Barat 89,75 6,65 3,32 0,28 100,00
4. Jawa Tengah 99,33 0,34 0,25 0,08 100,00
5.DI Yogyakarta 99,12 0,63 0,25 100,00
6.Jawa Timur 86,22 3,01 4,25 2,20 1,12 3,20 100,00
7. Bali 100,00 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 99,06 0,87 0,07 100,00
9. Sulawesi Selatan 8347 16,25 0,28 100,00
Nasional 91,86 2,46 233 1,15 0,57 1,63 100,00
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Tabel 14.4 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan
Penggunaan Pupuk KCI

Penggunaan Pupuk KCI (Kg/Ha)

Provinsi Tidak 500,0- 1000,0- 1500,0- Jumlah
menggunakan <5000 999,9 14999 19999 >=20000
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
1. Aceh 87,17 1283 100.00
2. Sumatera Utara 98,02 1,98 - 100,00
3.Jawa Barat 5596 1163 11,36 15,79 443 0,83 100.00
4. Jawa Tengah 97,96 1,63 0,25 0,08 0,08 - 100.00
5.DI Yogyakarta 94,98 2,76 1,25 0,63 013 025 100.00
6.Jawa Timur 98,04 1,16 0,19 0,24 032 0,05 100.00
7. Bali 98,10 1,90 ) 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 96,68 2,75 0,29 0,14 0,14 - 100.00
9. Sulawesi Selatan 100,00 100,00
Nasional 96,18 2,07 064 0,69 0,35 0,07 100,00
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Tabel 14.5 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan
Penggunaan Pupuk NPK

Penggunaan Pupuk NPK (Kg/Ha)

Provinsi Tidak 800,0- 1600,0- 24000- __ Jumlah
menggunakan<8900 15099 53099 31999 2000
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
1. Aceh 92,04 7,96 - - - - 100,00
2. Sumatera Utara 97,03 0,99 0,99 0,99 - - 100,00
3.Jawa Barat 75,35 21,88 2,22 0,55 - - 100,00
4. Jawa Tengah 78,41 9,89 7,46 2,43 0,80 1,01 100,00
5.DI Yogyakarta 72,56 12,03 7,02 3,51 1,25 3,63 100,00
6.Jawa Timur 68,81 7,37 11,78 5,80 2,21 4,03 100,00
7. Bali 51,43 1524 27,62 3,81 095 095 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 97,68 203 029 5 - - 100,00
9. Sulawesi Selatan 81,24 10,92 7,28 0,28 0,28 - 100,00
Nasional 75,62 8,16 8,57 3,75 1,39 2,51 100,00
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Tabel 14.6 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan
Penggunaan Pupuk Organik

Penggunaan Pupuk Organik (Kg/Ha)

Provinsi Tidak 400- . 1200- Jumlah
menggunakan 0-399,99 799 gq 13: 09 1m0 600
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
1. Aceh 100,00 - - - - - 100,00
2. Sumatera Utara 100,00 - = 5 = - 100,00
3. Jawa Barat 47,37 360 332 6,65 748 3158 100,00
4.Jawa Tengah 48,20 3,56 6,37 6,75 553 2959 100,00
5.DI Yogyakarta 13,79 1015 17,79 10,65 927 3835 100,00
6.Jawa Timur 59,66 516 509 531 579 1899 100,00
7. Bali 99,05 0,95 - - - - 100,00
8. Nusa Tenggara Barat 99,27 0,51 0,22 - - - 100,00
9. Sulawesi Selatan 71,43 420 1345 7,28 196 168 100,00
Nasional 60,35 4,36 5,66 524 5,00 19,39 100,00
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Tabel 15.1 Rata-rata Pengeluaran per Musim Tanam per Hektar Usaha Tani Kedelai

MenurutJenisPengeluaran, 2010

Nasional (Dengan Imputasi)

. Banyaknya Harga per . . "
Rincian Satuan (000RY) Bi
Satuan  Volume (000Rp) 2y
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Bibit/Benih 56,33 386,45 4,06
a). Unggul Kg 39,11 7,05 275,73 2,90
b). Lokal Kg 17,22 6,43 110,72 1,16
2. Pupuk 1.219,22 12,81
a). Urea Kg 113,96 2,9 337,32 3,54
b). TSP/SP36 Kg 4946 2,88 142,44 1,50
c). ZA Kg 13,31 1,64 21,83 0,23
d). KCI Kg 3,85 3,48 13,40 0,14
e). NPK Kg 34,02 3,36 114,31 1,20
f). Pupuk Kimia Padat Lainnya Kg 3,90 21,03 82,02 0,86
g). Pupuk Kimia Cair Liter 3,68 34,80 128,06 1,35
h). Zat Pengatur Tumbuh Padat Gram 96,03 0,05 4,80 0,05
i). Zat Pengatur Tumbuh Cair Cc 373,38 0,06 22,40 0,24
j). Pupuk Organik Kg 953,08 0,37 352,64 3,71
3. Pestisida 267,87 2,82
a). Padat Gram 116,51 0,19 22,14 0,23
b). Cair Cc 1.228,67 0,20 245,73 2,58
4. Pekerja’ 183 4.991,86 52,48
a). Pengolahan Lahan OH 32 32,29 1.033,28 10,86
b). Penanaman dan Penyulaman OH 32 26,39 844,48 8,90
c). Pemeliharaan/Penyiangan OH 35 24.86 870,10 9,14
d). Pemupukan OH 12 2293 275,16 2,89
e). Pengendalian Hama/OPT OH 9 2462 221,58 2,33
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil OH 34 29,06 988,04 10,38
g). Pengeringan dan Pengupasan OH 29 26,18 759,22 798
5.Lahan 1.833,24 19,27
a). Sewa 273,08 287
b). Perkiraan Sewa Lahan yang Bebas Sewa**) 155,66 1,64
c). Perkiraan Sewa Lahan Milik Sendiri**) 1.404,50 14,76
6. Alat/ Sarana Usaha 142,16 1,49
a). Sewa 33,17 0,35
b). Perkiraan Sewa Alat/Sarana yang Bebas Sewa**) 21,23 0,22
c). Pemeliharaan Alat/Sarana Milik Sendiri 87,76 0,92
7. Bunga Kredit/Pinjaman untuk Usaha 37,52 0,39
a). Bunga Kredit/Pinjaman Bunga 27,34 0,29
b). Perkiraan Bunga Kredit/Pinjaman Tanpa Bunga 10,18 0,11
8. Jasa Pertanian 466,60 490
a). Pengolahan Lahan 139,54 147
b). Penanaman dan Penyulaman 49,11 0,52
c). Pemeliharaan/Penyiangan 21,11 0,22
d). Pemupukan 9,28 0,10
e). Pengendalian Hama/OPT 9,72 0,10
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil 84,76 0,89
g). Pengeringan dan Pengupasan 153,08 1,61
9. PBB Lahan untuk Usaha (Milik Sendiri) 47,04 0,49
10. Retribusi dan Pungutan Lain 10,87 0,11
11. Lainnya (BBM, Wadah, dll) 112,65 1,18
Jumlah 9.515,48 100,00

%) Termasuk Perkiraan Upah Pekerja tidak Dibayar/Keluarga

**) Perkiraan Sewa Lahan, Alat/Sarana Milik Sendliri atau Bebas Sewa
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Tabel 15.2 Rata-rata Pengeluaran per Musim Tanam per Hektar Usaha Tani Kedelai

MenurutJenisPengeluaran, 2010

Nasional (Tanpa Imputasi)

- Banyaknya Hargaper .. ”
Rincian Satuan (000Ro) Bi

Satuan Volume (000Rp) R

(1) (2) (3) @4 66

1. Bibit/Benih 56,33 386,45 8,76
a). Unggul Kg 39,11 7,05 275,73 6,25
b). Lokal Kg 17,22 6,43 110,72 251
2. Pupuk 1219,22 27,62
a). Urea Kg 113,96 2,96 337,32 7,64
b). TSP/SP36 Kg 49,46 2,88 14244 323
c). ZA Kg 13,31 1,64 2183 049
d). KCI Kg 3,85 348 1340 0,30
e). NPK Kg 34,02 3,36 114,31 2,59
f). Pupuk Kimia Padat Lainnya Kg 3,90 21,03 82,02 1,86
g). Pupuk Kimia Cair Liter 3,68 34,80 128,06 2,90
h). Zat Pengatur Tumbuh Padat Gram 96,03 0,05 4,80 0,11
i). Zat Pengatur Tumbuh Cair Cc 373,38 0,06 2240 0,51
j). Pupuk Organik Kg 953,08 0,37 352,64 7,99
3. Pestisida 267,87 6,07
a). Padat Gram 116,51 0,19 22,14 0,50
b). Cair Cc 1.228,67 0,20 24573 5,57
4. Pekerja Dibayar 50 148191 33,56
a). Pengolahan Lahan OH 13 34,08 44304 10,04
b). Penanaman dan Penyulaman OH 12 26,88 322,56 729
c). Pemeliharaan/Penyiangan OH 7 2458 172,06 3,90
d). Pemupukan OH 1 23,79 23,79 0,54
e). Pengendalian Hama/OPT OH 1 29,22 2922 0,66
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil OH 12 30,89 370,68 8,40
g). Pengeringan dan Pengupasan OH 4 30,14 120,56 2,73
5. Sewa Lahan 273,08 6,19
6. Alat/ Sarana Usaha 120,93 2,74
a). Sewa 3317 0,75
b). Pemeliharaan Alat/Sarana Milik Sendiri 87,76 1,99
7. Bunga Kredit/Pinjaman untuk Usaha 2734 0,62
8. Jasa Pertanian 466,60 10,57
a). Pengolahan Lahan 139,54 3,16
b). Penanaman dan Penyulaman 4911 1,11
c). Pemeliharaan/Penyiangan 211 0,48
d). Pemupukan 9,28 0,21
e). Pengendalian Hama/OPT 9,72 0,22
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil 84,76 1,92
g). Pengeringan dan Pengupasan 153,08 347
9. PBB Lahan untuk Usaha (Milik Sendiri) 47,04 1,07
10. Retribusi dan Pungutan Lain 10,87 0,25
11. Lainnya (BBM, Wadah, dll) 112,65 2,55
Jumlah 4.413,96 100,00
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Tabel 16.1 Rata-rata Pengeluaran per Musim Tanam per Hektar Usaha Tani Kedelai
MenurutJenisPengeluaran, 2010

Aceh (Dengan Imputasi)

. Banyaknya Hergaper . . %
Rincian Satuan (000Ro) Bi
Satuan Volume  (000Rp) aya
(1) (2) 3) (4) (5) (6)

1. Bibit/Benih 49,21 275,74 4,09
a). Unggul Kg 1,73 707 12,23 0,18
b). Lokal Kg 4748 5,55 263,51 391
2. Pupuk 176,86 2,62
a). Urea Kg 23,56 3,39 79,87 1,18
b). TSP/SP36 Kg 398 360 14,33 0,21
¢). ZA Kg 0,22 4,00 0,88 0,01
d). KCl Kg 343 6,80 23,32 0,35
e). NPK Kg 2,53 8,68 21,96 0,33
f). Pupuk Kimia Padat Lainnya Kg . - - =
g). Pupuk Kimia Cair Liter 0,90 40,00 36,00 0,53
h). Zat Pengatur Tumbuh Padat Gram - - - =
i). Zat Pengatur Tumbuh Cair Cc 5,56 0,09 0,50 0,01
j). Pupuk Organik Kg . - - =
3. Pestisida 130,82 1,94
a). Padat Gram 99,56 0,36 35,84 0,53
b). Cair Ce 24353 0,39 94,98 141
4. Pekerja’ 112 4.748,87 70,44
a). Pengolahan Lahan OH 22 40,10 882,20 13,09
b). Penanaman dan Penyulaman OH 29 44,42 1.288,18 19,10
c). Pemeliharaan/Penyiangan OH 16 37,11 593,76 8,81
d). Pemupukan OH 2 46,60 93,20 1,38
e). Pengendalian Hama/OPT OH 5 43,76 218,80 3,25
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil OH 25 43,40 1.085,00 16,09
g). Pengeringan dan Pengupasan OH 13 45,21 587,73 8,72
5.Lahan 793,64 11,77
a). Sewa 60,02 0,89
b). Perkiraan Sewa Lahan yang Bebas Sewa**) 31,42 0,47
c). Perkiraan Sewa Lahan Milik Sendiri**) 702,20 10,42
6. Alat/ Sarana Usaha 178,13 2,64
a). Sewa 38,69 0,57
b). Perkiraan Sewa Alat/Sarana yang Bebas Sewa**) 15,68 0,23
c). Pemeliharaan Alat/Sarana Milik Sendiri 123,76 1,84
7. Bunga Kredit/Pinjaman untuk Usaha 2,39 0,04
a). Bunga Kredit/Pinjaman Bunga - =
b). Perkiraan Bunga Kredit/Pinjaman Tanpa Bunga 2,39 0,04
8. Jasa Pertanian 398,32 5,91
a). Pengolahan Lahan 183,40 2,72
b). Penanaman dan Penyulaman 2,21 0,03
c). Pemeliharaan/Penyiangan 87,83 1,30
d). Pemupukan - =
e). Pengendalian Hama/OPT 2,06 0,03
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil 9,91 0,15
g). Pengeringan dan Pengupasan 112,91 1,67
9. PBB Lahan untuk Usaha (Milik Sendiri) 20,42 0,30
10. Retribusi dan Pungutan Lain 0,41 0,01
11. Lainnya (BBM, Wadah, dll) 16,40 0,24
Jumlah 6.742,00 100,00

*  Termasuk Perkiraan Upah Pekerja tidak Dibayar/Keluarga
**) Perkiraan Sewa Lahan, Alat/Sarana Milik Sendliri atau Bebas Sewa
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Tabel 16.2 Rata-rata Pengeluaran per Musim Tanam per Hektar Usaha Tani Kedelai

MenurutJenisPengeluaran, 2010

Aceh(Tanpa Imputasi)

- Banyaknya Hargaper .. ”
Rincian Satuan (000Ro) Bi
Satuan Volume (000Rp) e
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Bibit/Benih 49,21 275,74 822
a). Unggul Kg 1,73 707 12,23 036
b). Lokal Kg 47,48 555 263,51 785
2. Pupuk 176,86 527
a). Urea Kg 23,56 339 79,87 238
b). TSP/SP36 Kg 3,98 360 14,33 043
c). ZA Kg 0,22 400 0,88 003
d). KCI Kg 343 6,80 23,32 069
e). NPK Kg 2,53 8,68 21,96 065
f). Pupuk Kimia Padat Lainnya Kg - - - -
g). Pupuk Kimia Cair Liter 0,90 40,00 36,00 107
h). Zat Pengatur Tumbuh Padat Gram - - = =
i). Zat Pengatur Tumbuh Cair Cc 5,56 0,09 0,50 001
j)- Pupuk Organik Kg = c
3. Pestisida 130,82 390
a). Padat Gram 99,56 0,36 35,84 107
b). Cair Cc 243,53 039 94,98 283
4. Pekerja Dibayar 46 211418 63,00
a). Pengolahan Lahan OH 9 4493 404,37 1205
b). Penanaman dan Penyulaman OH 14 447 622,58 18,56
c). Pemeliharaan/Penyiangan OH 5 4579 228,95 682
d). Pemupukan OH - - - -
e). Pengendalian Hama/OPT OH 2 62,62 125,24 373
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil OH 11 43,79 481,69 14,35
g). Pengeringan dan Pengupasan OH 5 50,27 251,35 749
5. Sewa Lahan 60,02 1,79
6. Alat/ Sarana Usaha 162,45 484
a). Sewa 38,69 115
b). Pemeliharaan Alat/Sarana Milik Sendiri 123,76 369
7. Bunga Kredit/Pinjaman untuk Usaha - -
8. Jasa Pertanian 398,32 187
a). Pengolahan Lahan 183,40 547
b). Penanaman dan Penyulaman 2,21 0,07
c). Pemeliharaan/Penyiangan 87,83 262
d). Pemupukan - -
e). Pengendalian Hama/OPT 2,06 0,06
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil 9,91 030
g). Pengeringan dan Pengupasan 112,91 336
9. PBB Lahan untuk Usaha (Milik Sendiri) 20,42 061
10. Retribusi dan Pungutan Lain 0,41 0,01
11. Lainnya (BBM, Wadah, dll) 16,40 049
Jumlah 3.355,62 100,00

107



Tabel 17.1 Rata-rata Pengeluaran per Musim Tanam per Hektar Usaha Tani Kedelai
MenurutJenisPengeluaran, 2010

Sumatera Utara (Dengan Imputasi)

. Banyaknya Hargaper ... "
Rincian Satuan (000Ro) Bi
Satuan Volume ~ (000Rp) 'aya
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1. Bibit/Benih 48,75 370,99 3,49
a). Unggul Kg 48,75 7,61 370,99 3,49
b). Lokal Kg - - - :
2. Pupuk 2.241,30 21,07
a). Urea Kg 65,87 4,91 323,42 3,04
b). TSP/SP36 Kg 1,96 4,98 9,76 0,09
c). ZA Kg = - - :
d). KCl Kg 0,91 3,30 3,00 0,03
e). NPK Kg 2,47 5,57 13,76 0,13
f). Pupuk Kimia Padat Lainnya Kg 15,77 22,00 346,94 3,26
g). Pupuk Kimia Cair Liter 37,95 40,00 1.518,00 14,27
h). Zat Pengatur Tumbuh Padat Gram 121,79 0,04 4,87 0,05
i). Zat Pengatur Tumbuh Cair Cc 538,76 0,04 21,55 0,20
j). Pupuk Organik Kg - - - =
3. Pestisida 287,53 2,70
a). Padat Gram Z - - :
b). Cair Ce 1.026,89 0,28 287,53 2,70
4. Pekerja’ 156 5.000,90 47,02
a). Pengolahan Lahan OH 20 32,58 651,60 6,13
b). Penanaman dan Penyulaman OH 23 30,28 696,44 6,55
c). Pemeliharaan/Penyiangan OH 18 28,23 508,14 4,78
d). Pemupukan OH 9 26,70 240,30 2,26
e). Pengendalian Hama/OPT OH 9 28,29 254,61 2,39
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil OH 34 39,40 1.339,60 12,59
g). Pengeringan dan Pengupasan OH 43 30,47 1.310,21 12,32
5.Lahan 1.682,89 15,82
a). Sewa 186,12 1,75
b). Perkiraan Sewa Lahan yang Bebas Sewa**) 124,43 1,17
c). Perkiraan Sewa Lahan Milik Sendiri**) 1.372,34 12,90
6. Alat/ Sarana Usaha 69,93 0,66
a). Sewa - :
b). Perkiraan Sewa Alat/Sarana yang Bebas Sewa**) - =
c). Pemeliharaan Alat/Sarana Milik Sendiri 69,93 0,66
7. Bunga Kredit/Pinjaman untuk Usaha 74,76 0,70
a). Bunga Kredit/Pinjaman Bunga - =
b). Perkiraan Bunga Kredit/Pinjaman Tanpa Bunga 74,76 0,70
8. Jasa Pertanian 666,32 6,26
a). Pengolahan Lahan 98,68 0,93
b). Penanaman dan Penyulaman 66,79 0,63
c). Pemeliharaan/Penyiangan 1,14 0,10
d). Pemupukan 2,72 0,03
e). Pengendalian Hama/OPT 18,07 0,17
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil 362,59 341
g). Pengeringan dan Pengupasan 106,33 1,00
9. PBB Lahan untuk Usaha (Milik Sendiri) 152,07 1,43
10. Retribusi dan Pungutan Lain 32,90 0,31
11. Lainnya (BBM, Wadah, dll) 57,96 0,54
Jumlah 10.637,55 100,00

¥ Termasuk Perkiraan Upah Pekerja tidak Dibayar/Keluarga
**) Perkiraan Sewa Lahan, Alat/Sarana Milik Sendliri atau Bebas Sewa
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Tabel 17.2 Rata-rata Pengeluaran per Musim Tanam per Hektar Usaha Tani Kedelai

MenurutJenisPengeluaran, 2010

Sumatera Utara(Tanpa Imputasi)

- Banyaknya Hargaper .. .
Rincian Satuan (000Ro) Bi
Satuan Volume (000Rp) e
1. Bibit/Benih 48,75 37099 6,34
a). Unggul Kg 48,75 7,61 37099 6,34
b). Lokal Kg s s - -
2. Pupuk 2241,30 38,31
a). Urea Kg 65,87 491 32342 553
b). TSP/SP36 Kg 1,96 4,98 9,76 0,17
c). ZA Kg o o - -
d). KCI Kg 0,91 3,30 3,00 0,05
e). NPK Kg 2,47 5,57 13,76 0,24
f). Pupuk Kimia Padat Lainnya Kg 15,77 22,00 346,94 593
g). Pupuk Kimia Cair Liter 37,95 40,00 151800 25,95
h). Zat Pengatur Tumbuh Padat Gram 121,79 0,04 487 0,08
i). Zat Pengatur Tumbuh Cair Cc 538,76 0,04 21,55 0,37
j)- Pupuk Organik Kg = = : o
3. Pestisida 287,53 4,92
a). Padat Gram - - - -
b). Cair Cc 1.026,89 0,28 28753 4,92
4. Pekerja Dibayar 46 1.784,82 30,51
a). Pengolahan Lahan OH 5 33,23 166,15 2,84
b). Penanaman dan Penyulaman OH 6 33,73 202,38 346
c). Pemeliharaan/Penyiangan OH 1 27,94 219 0,48
d). Pemupukan OH 1 28,95 28,95 0,49
e). Pengendalian Hama/OPT OH 1 29,56 29,5 0,51
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil OH 18 39,16 704,88 12,05
g). Pengeringan dan Pengupasan OH 14 44,64 624,9 10,68
5. Sewa Lahan 186,12 3,18
6. Alat/ Sarana Usaha 69,93 1,20
a). Sewa - -
b). Pemeliharaan Alat/Sarana Milik Sendiri 69,93 1,20
7. Bunga Kredit/Pinjaman untuk Usaha - -
8. Jasa Pertanian 666,32 11,39
a). Pengolahan Lahan 98,68 1,69
b). Penanaman dan Penyulaman 66,79 1,14
c). Pemeliharaan/Penyiangan 11,14 0,19
d). Pemupukan 2,72 0,05
e). Pengendalian Hama/OPT 18,07 0,31
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil 362,59 6,20
g). Pengeringan dan Pengupasan 106,33 1,82
9. PBB Lahan untuk Usaha (Milik Sendiri) 152,07 2,60
10. Retribusi dan Pungutan Lain 32,90 0,56
11. Lainnya (BBM, Wadah, dll) 57,96 0,99
Jumlah 5.849,94 100,00
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Tabel 18.1 Rata-rata Pengeluaran per Musim Tanam per Hektar Usaha Tani Kedelai

MenurutJenisPengeluaran, 2010

Jawa Barat (Dengan Imputasi)

o Banyaknya Hargaper .. "
Rincian Satuan (000Rp) Bi
Satuan Volume  (000Rp) kL
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1. Bibit/Benih 45,20 425,16 3,79
a). Unggul Kg 37,52 9,26 347,44 3,09
b). Lokal Kg 7,68 10,12 77,72 0,69
2. Pupuk 2.267,70 20,19
a). Urea Kg 217,81 2,98 649,07 5,78
b). TSP/SP36 Kg 88,62 2,77 245,48 2,19
c). ZA Kg 718 1,79 12,85 0,11
d). KCl Kg 61,19 2,44 149,30 1,33
e). NPK Kg 8,86 5,87 52,01 0,46
f). Pupuk Kimia Padat Lainnya Kg 1,60 18,26 29,22 0,26
g). Pupuk Kimia Cair Liter 797 40,00 318,80 2,84
h). Zat Pengatur Tumbuh Padat Gram 15,65 0,12 1,88 0,02
i). Zat Pengatur Tumbuh Cair Cc 440,50 0,12 52,86 0,47
). Pupuk Organik Kg 1.609,01 0,47 756,23 6,73
3. Pestisida 176,80 1,57
a). Padat Gram 116,18 0,09 10,46 0,09
b). Cair Cc 1.188,13 0,14 166,34 1,48
4. Pekerja’ 285 5.618,39 50,04
a). Pengolahan Lahan OH 59 26,06 153754 13,69
b). Penanaman dan Penyulaman OH 49 18,35 899,15 8,01
c). Pemeliharaan/Penyiangan OH 49 16,71 818,79 7,29
d). Pemupukan OH 25 17,29 432,25 3,85
e). Pengendalian Hama/OPT OH 14 17,87 250,18 2,23
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil OH 51 18,98 967,98 8,62
g). Pengeringan dan Pengupasan OH 38 18,75 712,50 6,35
5.Lahan 1.324,71 11,80
a). Sewa 98,65 0,88
b). Perkiraan Sewa Lahan yang Bebas Sewa**) 72,95 0,65
c). Perkiraan Sewa Lahan Milik Sendiri**) 1.153,11 10,27
6. Alat/ Sarana Usaha 93,23 0,83
a). Sewa 30,31 0,27
b). Perkiraan Sewa Alat/Sarana yang Bebas Sewa**) 589 0,05
c). Pemeliharaan Alat/Sarana Milik Sendiri 57,03 0,51
7. Bunga Kredit/Pinjaman untuk Usaha 3,55 0,03
a). Bunga Kredit/Pinjaman Bunga - =
b). Perkiraan Bunga Kredit/Pinjaman Tanpa Bunga 3,55 0,03
8. Jasa Pertanian 1.121,84 9,99
a). Pengolahan Lahan 382,10 3,40
b). Penanaman dan Penyulaman 148,34 1,32
c). Pemeliharaan/Penyiangan 248,17 221
d). Pemupukan 93,53 0,83
e). Pengendalian Hama/OPT 47,56 0,42
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil 183,47 1,63
g). Pengeringan dan Pengupasan 18,67 0,17
9. PBB Lahan untuk Usaha (Milik Sendiri) 67,49 0,60
10. Retribusi dan Pungutan Lain 7,04 0,06
11. Lainnya (BBM, Wadah, dIl) 123,34 1,10
Jumlah 11.229,25 100,00

%) Termasuk Perkiraan Upah Pekerja tidak Dibayar/Keluarga
**)  Perkiraan Sewa Lahan, Alat/Sarana Milik Sendiri atau Bebas Sewa
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Tabel 18.2 Rata-rata Pengeluaran per Musim Tanam per Hektar Usaha Tani Kedelai
MenurutJenisPengeluaran, 2010

Jawa Barat (Tanpa Imputasi)

. Banyaknya Hargaper ... %
Rincian Satuan (000RY) Bi
Satuan Volume (000Rp) 'aya
1. Bibit/Benih 45,20 42516 6,20
a). Unggul Kg 37,52 9,26 K 507
b). Lokal Kg 7,68 10,12 7772 1,13
2. Pupuk 2267,70 33,06
a). Urea Kg 217,81 2,98 64907 946
b). TSP/SP36 Kg 88,62 2,77 24548 3,58
c). ZA Kg 7,18 1,79 1285 0,19
d). KCl Kg 61,19 2,44 149,30 2,18
e). NPK Kg 8,86 5,87 5201 0,76
f). Pupuk Kimia Padat Lainnya Kg 1,60 18,26 2022 043
g). Pupuk Kimia Cair Liter 7,97 40,00 31880 465
h). Zat Pengatur Tumbuh Padat Gram 15,65 0,12 188 0,03
i). Zat Pengatur Tumbuh Cair Ce 440,50 0,12 52,86 0,77
j)- Pupuk Organik Kg 1.609,01 0,47 756,23 11,02
3. Pestisida 176,80 2,58
a). Padat Gram 116,18 0,09 1046 0,15
b). Cair Cc 1.188,13 0,14 166,34 242
4. Pekerja Dibayar 113 248410 36,22
a). Pengolahan Lahan OH 38 26,53 1008,14 14,70
b). Penanaman dan Penyulaman OH 18 19,09 34362 5,01
c). Pemeliharaan/Penyiangan OH 24 18,90 45360 6,61
d). Pemupukan OH 7 21,54 150,78 2,20
e). Pengendalian Hama/OPT OH 4 2345 9380 137
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil OH 19 19,59 3221 543
g). Pengeringan dan Pengupasan OH 3 20,65 61,95 0,90
5. Sewa Lahan 98,65 1,44
6. Alat/ Sarana Usaha 8734 1,27
a). Sewa 3031 044
b). Pemeliharaan Alat/Sarana Milik Sendiri 5703 0,83
7. Bunga Kredit/Pinjaman untuk Usaha - -
8. Jasa Pertanian 112184 16,35
a). Pengolahan Lahan 382,10 557
b). Penanaman dan Penyulaman 14834 2,16
c). Pemeliharaan/Penyiangan 24817 3,62
d). Pemupukan 9353 1,36
e). Pengendalian Hama/OPT 4756 0,69
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil 18347 2,67
g). Pengeringan dan Pengupasan 1867 0,27
9. PBB Lahan untuk Usaha (Milik Sendiri) 6749 0,98
10. Retribusi dan Pungutan Lain 7,04 0,10
11. Lainnya (BBM, Wadah, dll) 12334 1,80
Jumlah 6.859,46 100,00
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Tabel 19.1 Rata-rata Pengeluaran per Musim Tanam per Hektar Usaha Tani Kedelai

MenurutJenisPengeluaran, 2010

Jawa Tengah (Dengan Imputasi)

o Banyaknya Hargaper .- "
Rincian Satuan (000Ro) Bi

Satuan Volume  (000Rp) 'aya

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1. Bibit/Benih 56,76 429,09 4,31
a). Unggul Kg 43,06 8,04 346,20 3,48
b). Lokal Kg 13,70 6,05 82,89 0,83
2. Pupuk 1.159,55 11,65
a). Urea Kg 75,98 2,89 219,58 2,21
b). TSP/SP36 Kg 38,56 2,88 111,05 1,12
o). ZA Kg 0,56 1,64 0,92 0,01
d). KCl Kg 1,10 3,50 385 0,04
e). NPK Kg 22,58 3,07 69,32 0,70
f). Pupuk Kimia Padat Lainnya Kg 7,94 21,76 172,77 1,74
g). Pupuk Kimia Cair Liter 3,36 37,45 125,83 1,26
h). Zat Pengatur Tumbuh Padat Gram 290,79 0,03 8,72 0,09
i). Zat Pengatur Tumbuh Cair Cc 552,84 0,05 27,64 0,28
). Pupuk Organik Kg 1.499,53 0,28 41987 4,22
3. Pestisida 312,13 3,14
a). Padat Gram 295,18 0,21 61,99 0,62
b). Cair Cc 1.087,57 0,23 250,14 2,51
4. Pekerja’ 200 5.396,91 54,25
a). Pengolahan Lahan OH 31 32,92 1.020,52 10,26
b). Penanaman dan Penyulaman OH 33 27,26 899,58 9,05
c). Pemeliharaan/Penyiangan OH 39 24,95 973,05 9,78
d). Pemupukan OH 12 21,76 261,12 2,62
e). Pengendalian Hama/OPT OH 13 20,76 269,88 2,71
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil OH 34 31,40 1.067,60 10,73
g). Pengeringan dan Pengupasan OH 38 23,82 905,16 9,10
5. Lahan 2.117,52 21,28
a). Sewa 33748 3,39
b). Perkiraan Sewa Lahan yang Bebas Sewa**) 11290 1,13
c). Perkiraan Sewa Lahan Milik Sendiri**) 1.667,14 16,75
6. Alat/ Sarana Usaha 110,49 1,11
a). Sewa 17,87 0,18
b). Perkiraan Sewa Alat/Sarana yang Bebas Sewa**) 214 0,22
c). Pemeliharaan Alat/Sarana Milik Sendiri 71,21 0,72
7. Bunga Kredit/Pinjaman untuk Usaha 18,54 0,19
a). Bunga Kredit/Pinjaman Bunga 5,97 0,06
b). Perkiraan Bunga Kredit/Pinjaman Tanpa Bunga 12,57 0,13
8. Jasa Pertanian 260,19 2,61
a).Pengolahan Lahan 33,88 0,34
b). Penanaman dan Penyulaman 10,40 0,10
c). Pemeliharaan/Penyiangan 3,59 0,04
d). Pemupukan 2,54 0,03
e). Pengendalian Hama/OPT 1,35 0,01
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil 26,45 0,27
g). Pengeringan dan Pengupasan 181,98 1,83
9. PBB Lahan untuk Usaha (Milik Sendiri) 58,94 0,59
10. Retribusi dan Pungutan Lain 4,43 0,04
11. Lainnya (BBM, Wadah, dll) 82,87 0,83
Jumlah 9.950,66 100,00

¥ Termasuk Perkiraan Upah Pekerja tidak Dibayar/Keluarga

**) Perkiraan Sewa Lahan, Alat/Sarana Milik Sendiri atau Bebas Sewa
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Tabel 19.2 Rata-rataPengeluaran per Musim Tanam per Hektar Usaha Tani Kedelai

MenurutJenisPengeluaran, 2010

Jawa Tengah (Tanpa Imputasi)

o Banyaknya Hargaper .. .
Rincian Satuan (000Ro) Bi
Satuan Volume (000Rp) e
1. Bibit/Benih 56,76 429,09 11,15
a). Unggul Kg 43,06 8,04 346,20 9,00
b). Lokal Kg 13,70 6,05 82,89 2,15
2. Pupuk 1.159,55 30,13
a). Urea Kg 75,98 2,89 219,58 571
b). TSP/SP36 Kg 38,56 2,88 111,05 2,89
c). ZA Kg 0,56 1,64 0,92 0,02
d). KCI Kg 1,10 3,50 3,85 0,10
e). NPK Kg 22,58 3,07 69,32 1,80
f). Pupuk Kimia Padat Lainnya Kg 7,94 21,76 172,77 4,49
g). Pupuk Kimia Cair Liter 3,36 37,45 125,83 3,27
h). Zat Pengatur Tumbuh Padat Gram 290,79 0,03 8,72 0,23
i). Zat Pengatur Tumbuh Cair Cc 552,84 0,05 27,64 0,72
j). Pupuk Organik Kg 1.499,53 0,28 419,87 10,91
3. Pestisida 312,13 8,11
a). Padat Gram 295,18 0,21 61,99 1,61
b). Cair Cc 1.087,57 0,23 250,14 6,50
4. Pekerja Dibayar 37 1.108,39 28,81
a). Pengolahan Lahan OH 8 34,37 274,96 7,15
b). Penanaman dan Penyulaman OH 11 27,19 299,09 7,78
c). Pemeliharaan/Penyiangan OH 5 21,47 137,35 3,57
d). Pemupukan OH 1 23,84 23,84 0,62
e). Pengendalian Hama/OPT OH 1 24,29 24,29 0,63
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil OH 9 32,72 294,48 7,65
g). Pengeringan dan Pengupasan OH 2 27,19 54,38 1,41
5. Sewa Lahan 337,48 8,77
6. Alat/ Sarana Usaha 89,08 2,31
a). Sewa 17,87 0,46
b). Pemeliharaan Alat/Sarana Milik Sendiri 71,21 1,85
7. Bunga Kredit/Pinjaman untuk Usaha 5,97 0,16
8. Jasa Pertanian 260,19 6,76
a). Pengolahan Lahan 33,88 0,88
b). Penanaman dan Penyulaman 10,40 0,27
c). Pemeliharaan/Penyiangan 3,59 0,09
d). Pemupukan 2,54 0,07
e). Pengendalian Hama/OPT 1,35 0,04
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil 26,45 0,69
g). Pengeringan dan Pengupasan 181,98 473
9. PBB Lahan untuk Usaha (Milik Sendiri) 58,94 1,53
10. Retribusi dan Pungutan Lain 4,43 0,12
11. Lainnya (BBM, Wadah, dll) 82,87 2,15
Jumlah 3.848,12 100,00
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Tabel 20.1 Rata-rata Pengeluaran per Musim Tanam per Hektar Usaha Tani Kedelai

MenurutJenisPengeluaran, 2010

DI Yogyakarta (Dengan Imputasi)

. Banyaknya Harga per Nila "
Rincian Satuan (000Ro) Bi
Satuan Volume ~ (000Rp) 'aya
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Bibit/Benih 58,23 409,01 4,80
a). Unggul Kg 40,35 7,1 286,89 3,37
b). Lokal Kg 17,88 6,83 122,12 143
2. Pupuk 1.716,80 20,15
a). Urea Kg 86,20 2,92 251,70 2,95
b). TSP/SP36 Kg 41,13 2,77 113,93 1,34
¢). ZA Kg 047 2,07 097 0,01
d). KCl Kg 4,89 3,15 15,40 0,18
e). NPK Kg 36,83 3,85 141,80 1,66
f). Pupuk Kimia Padat Lainnya Kg 3,35 22,00 73,70 0,87
g). Pupuk Kimia Cair Liter 0,16 33,92 543 0,06
h). Zat Pengatur Tumbuh Padat Gram 5,60 0,06 0,34 o
i). Zat Pengatur Tumbuh Cair Cc 72,30 0,08 578 0,07
j). Pupuk Organik Kg 2.993,91 0,37 1.107,75 13,00
3. Pestisida 132,61 1,56
a). Padat Gram 120,24 0,22 26,45 0,31
b). Cair Ce 461,56 0,23 106,16 125
4. Pekerja’ 234 4.484,16 52,63
a). Pengolahan Lahan OH 32 22,01 704,32 8,27
b). Penanaman dan Penyulaman OH 42 19,93 837,06 9,81
c). Pemeliharaan/Penyiangan OH 43 19,28 829,04 9,73
d). Pemupukan OH 26 14,75 383,50 4,50
e). Pengendalian Hama/OPT OH 9 13,78 124,02 1,46
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil OH 38 20,13 764,94 8,98
g). Pengeringan dan Pengupasan OH 44 19,12 841,28 9,88
5.Lahan 1.382,51 16,23
a). Sewa 158,12 1,86
b). Perkiraan Sewa Lahan yang Bebas Sewa**) 80,87 0,95
c). Perkiraan Sewa Lahan Milik Sendiri**) 114352 13,42
6. Alat/ Sarana Usaha 114,67 1,35
a). Sewa 30,98 0,36
b). Perkiraan Sewa Alat/Sarana yang Bebas Sewa**) 19,96 0,23
c). Pemeliharaan Alat/Sarana Milik Sendiri 63,73 0,75
7. Bunga Kredit/Pinjaman untuk Usaha 4,28 0,05
a). Bunga Kredit/Pinjaman Bunga 2,14 0,03
b). Perkiraan Bunga Kredit/Pinjaman Tanpa Bunga 2,14 0,03
8. Jasa Pertanian 117,33 1,38
a). Pengolahan Lahan 54,61 0,64
b). Penanaman dan Penyulaman 9,74 0,11
c). Pemeliharaan/Penyiangan 0,86 0,01
d). Pemupukan 4,95 0,06
e). Pengendalian Hama/OPT 3,67 0,04
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil 27,27 0,32
g). Pengeringan dan Pengupasan 16,23 0,19
9. PBB Lahan untuk Usaha (Milik Sendiri) 78,00 0,92
10. Retribusi dan Pungutan Lain 744 0,09
11. Lainnya (BBM, Wadah, dll) 71,74 0,84
Jumlah 8.518,55 100,00

¥ Termasuk Perkiraan Upah Pekerja tidak Dibayar/Keluarga
**) Perkiraan Sewa Lahan, Alat/Sarana Milik Sendliri atau Bebas Sewa
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Tabel 20.2 Rata-rata Pengeluaran per Musim Tanam per Hektar Usaha Tani Kedelai

MenurutJenisPengeluaran, 2010

DI Yogyakarta (Tanpa Imputasi)

- Banyaknya Hargaper .. .
Rincian Satuan (000Ro) Bi
Satuan Volume (000Rp) e
1. Bibit/Benih 58,23 409,01 12,73
a). Unggul Kg 40,35 7.1 286,89 893
b). Lokal Kg 17,88 6,83 122,12 380
2. Pupuk 1.716,80 5345
a). Urea Kg 86,20 2,92 251,70 784
b). TSP/SP36 Kg 41,13 2,77 113,93 355
c). ZA Kg 0,47 2,07 0,97 0,03
d). KCI Kg 4,89 3,15 15,40 048
e). NPK Kg 36,83 3,85 141,80 441
f). Pupuk Kimia Padat Lainnya Kg 3,35 22,00 73,70 2,29
g). Pupuk Kimia Cair Liter 0,16 33,92 543 0,17
h). Zat Pengatur Tumbuh Padat Gram 5,60 0,06 0,34 0,01
i). Zat Pengatur Tumbuh Cair Cc 72,30 0,08 5,78 0,18
j). Pupuk Organik Kg 2.993,91 0,37 1.107,75 3449
3. Pestisida 132,61 413
a). Padat Gram 120,24 0,22 26,45 0,82
b). Cair Cc 461,56 0,23 106,16 3,31
4. Pekerja Dibayar 18 424,09 13,21
a). Pengolahan Lahan OH 3 25,61 76,83 2,39
b). Penanaman dan Penyulaman OH 6 23,24 139,44 434
c). Pemeliharaan/Penyiangan OH 3 23,52 70,56 2,20
d). Pemupukan OH 1 19,16 19,16 0,60
e). Pengendalian Hama/OPT OH - - -
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil OH 4 24,14 96,56 3,01
g). Pengeringan dan Pengupasan OH 1 21,54 21,54 0,67
5. Sewa Lahan 158,12 4,92
6. Alat/ Sarana Usaha 94,71 2,95
a). Sewa 30,98 0,96
b). Pemeliharaan Alat/Sarana Milik Sendiri 63,73 1,98
7. Bunga Kredit/Pinjaman untuk Usaha 2,14 0,07
8. Jasa Pertanian 117,33 3,65
a). Pengolahan Lahan 54,61 1,70
b). Penanaman dan Penyulaman 9,74 0,30
c). Pemeliharaan/Penyiangan 0,86 0,03
d). Pemupukan 4,95 0,15
e). Pengendalian Hama/OPT 3,67 0,11
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil 271,27 0,85
g). Pengeringan dan Pengupasan 16,23 0,51
9. PBB Lahan untuk Usaha (Milik Sendiri) 78,00 243
10. Retribusi dan Pungutan Lain 7,44 0,23
11. Lainnya (BBM, Wadah, dll) 71,74 223
Jumlah 3.211,99 100,00

¥ Termasuk Perkiraan Upah Pekerja tidak Dibayar/Keluarga

**) Perkiraan Sewa Lahan, Alat/Sarana Milik Sendliri atau Bebas Sewa
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Tabel 21.1 Rata-rata Pengeluaran per Musim Tanam per Hektar Usaha Tani Kedelai
MenurutJenisPengeluaran, 2010

Jawa Timur (Dengan Imputasi)

- Banyaknya Hargaper . "
Rincian Satuan (000Ro) Bi

Satuan Volume  (000Rp) i

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1. Bibit/Benih 54,65 363,83 3,73
a). Unggul Kg 38,35 6,75 258,86 2,65
b). Lokal Kg 16,30 6,44 104,97 1,08
2. Pupuk 1.361,12 13,95
a). Urea Kg 158,40 2,93 46411 4,76
b). TSP/SP36 Kg 69,62 2,89 201,20 2,06
c). ZA Kg 25,01 1,58 39,52 0,41
d). KClI Kg 2,13 4,03 8,58 0,09
e). NPK Kg 50,25 3,20 160,80 1,65
f). Pupuk Kimia Padat Lainnya Kg 3,12 21,37 66,67 0,68
g). Pupuk Kimia Cair Liter 3,28 31,11 102,04 1,05
h). Zat Pengatur Tumbuh Padat Gram 49,81 0,06 2,99 0,03
i). Zat Pengatur Tumbuh Cair Cc 310,41 0,07 21,73 0,22
j). Pupuk Organik Kg 752,50 0,39 293,48 3,01
3. Pestisida 178,34 1,83
a). Padat Gram 77,82 0,17 13,23 0,14
b). Cair Cc 786,23 0,21 165,11 1,69
4. Pekerja’ 183 4.898,58 50,21
a). Pengolahan Lahan OH 36 32,10 1.155,60 11,85
b). Penanaman dan Penyulaman OH 31 25,23 782,13 8,01
c). Pemeliharaan/Penyiangan OH 35 23,87 83545 8,56
d). Pemupukan OH 14 23,62 330,68 3,39
e). Pengendalian Hama/OPT OH 8 25,08 200,64 2,06
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil OH 32 27,81 889,92 9,12
g). Pengeringan dan Pengupasan OH 27 26,08 704,16 7,22
5.Lahan 201518 20,66
a). Sewa 211,37 2,78
b). Perkiraan Sewa Lahan yang Bebas Sewa**) 198,21 2,03
c). Perkiraan Sewa Lahan Milik Sendiri**) 154560 15,84
6. Alat/ Sarana Usaha 162,76 1,67
a). Sewa 2827 0,29
b). Perkiraan Sewa Alat/Sarana yang Bebas Sewa**) 25,64 0,26
c). Pemeliharaan Alat/Sarana Milik Sendiri 108,85 1,12
7. Bunga Kredit/Pinjaman untuk Usaha 22,33 0,23
a). Bunga Kredit/Pinjaman Bunga 13,20 0,14
b). Perkiraan Bunga Kredit/Pinjaman Tanpa Bunga 9,13 0,09
8. Jasa Pertanian 566,79 5,81
a). Pengolahan Lahan 193,93 1,99
b). Penanaman dan Penyulaman 73,10 0,75
c). Pemeliharaan/Penyiangan 15,31 0,16
d). Pemupukan 9,76 0,10
e). Pengendalian Hama/OPT 11,85 0,12
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil 113,04 1,16
g). Pengeringan dan Pengupasan 149,80 1,54
9. PBB Lahan untuk Usaha (Milik Sendiri) 43,78 0,45
10. Retribusi dan Pungutan Lain 15,69 0,16
11. Lainnya (BBM, Wadah, dll) 126,59 1,30
Jumlah 9.754,99 100,00

%) Termasuk Perkiraan Upah Pekerja tidak Dibayar/Keluarga
**) Perkiraan Sewa Lahan, Alat/Sarana Milik Sendliri atau Bebas Sewa

116



Tabel 21.2 Rata-rata Pengeluaran per Musim Tanam per Hektar Usaha Tani Kedelai

MenurutJenisPengeluaran, 2010

Jawa Timur (Tanpa Imputasi)

- Banyaknya Hargaper .. .
Rincian Satuan (000Ro) Bi
Satuan Volume (000Rp) e
1. Bibit/Benih 54,65 363,83 7,69
a). Unggul Kg 38,35 6,75 258,86 547
b). Lokal Kg 16,30 6,44 104,97 2,22
2. Pupuk 1.361,12 28,77
a). Urea Kg 158,40 2,93 464,11 9,81
b). TSP/SP36 Kg 69,62 2,89 201,20 4,25
c). ZA Kg 25,01 1,58 3952 0,84
d). KCI Kg 2,13 4,03 8,58 0,18
e). NPK Kg 50,25 3,20 160,80 340
f). Pupuk Kimia Padat Lainnya Kg 3,12 21,37 66,67 141
g). Pupuk Kimia Cair Liter 3,28 31,11 102,04 2,16
h). Zat Pengatur Tumbuh Padat Gram 49,81 0,06 2,99 0,06
i). Zat Pengatur Tumbuh Cair Cc 310,41 0,07 21,73 0,46
j). Pupuk Organik Kg 752,50 0,39 29348 6,20
3. Pestisida 178,34 3,77
a). Padat Gram 77,82 0,17 13,23 0,28
b). Cair Cc 786,23 0,21 165,11 349
4. Pekerja Dibayar 59 1.653,83 34,93
a). Pengolahan Lahan OH 18 33,43 601,74 12,72
b). Penanaman dan Penyulaman OH 13 24,66 320,58 6,76
c). Pemeliharaan/Penyiangan OH 8 21,30 170,40 3,60
d). Pemupukan OH 2 23,23 46,46 0,98
e). Pengendalian Hama/OPT OH 1 24,99 2499 0,53
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil OH 12 29,43 353,16 746
g). Pengeringan dan Pengupasan OH 5 27,30 136,50 2,88
5. Sewa Lahan 271,37 574
6. Alat/ Sarana Usaha 137,12 2,90
a). Sewa 2827 0,60
b). Pemeliharaan Alat/Sarana Milik Sendiri 108,85 2,30
7. Bunga Kredit/Pinjaman untuk Usaha 13,20 0,28
8. Jasa Pertanian 566,79 11,98
a). Pengolahan Lahan 193,93 410
b). Penanaman dan Penyulaman 73,10 154
c). Pemeliharaan/Penyiangan 15,31 0,32
d). Pemupukan 9,76 0,21
e). Pengendalian Hama/OPT 11,85 0,25
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil 113,04 2,39
g). Pengeringan dan Pengupasan 149,80 317
9. PBB Lahan untuk Usaha (Milik Sendiri) 4378 0,93
10. Retribusi dan Pungutan Lain 15,69 0,33
11. Lainnya (BBM, Wadah, dll) 126,59 2,68
Jumlah 4.731,66 100,00

¥ Termasuk Perkiraan Upah Pekerja tidak Dibayar/Keluarga

**) Perkiraan Sewa Lahan, Alat/Sarana Milik Sendliri atau Bebas Sewa
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Tabel 22.1 Rata-rata Pengeluaran per Musim Tanam per Hektar Usaha Tani Kedelai

MenurutJenisPengeluaran, 2010

Bali (Dengan Imputasi)

. Banyaknya Hergaper ... "
Rincian Satuan (000Ro) Bi
Satuan Volume ~ (000Rp) 'aya
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1. Bibit/Benih 62,35 476,91 7,64
a). Unggul Kg 59,62 7,69 458,48 7,35
b). Lokal Kg 2,73 6,75 18,43 0,30
2. Pupuk 769,86 12,34
a). Urea Kg 58,51 2,84 166,17 2,66
b). TSP/SP36 Kg 17,77 2,40 42,65 0,68
c). ZA Kg . - - o
d). KCl Kg 1,98 2,88 5,70 0,09
e). NPK Kg 49,31 2,93 144,48 2,32
f). Pupuk Kimia Padat Lainnya Kg 20,56 18,00 370,08 5,93
g). Pupuk Kimia Cair Liter 1,04 35,27 36,68 0,59
h). Zat Pengatur Tumbuh Padat Gram 7,94 0,04 0,32 0,01
i). Zat Pengatur Tumbuh Cair Cc 59,11 0,05 2,96 0,05
j). Pupuk Organik Kg 1,36 0,60 0,82 0,01
3. Pestisida 76,65 1,23
a). Padat Gram 53,33 0,11 5,87 0,09
b). Cair Cc 707,84 0,10 70,78 113
4. Pekerja’ 118 2661,13 42,66
a). Pengolahan Lahan OH 10 37,77 377,70 6,05
b). Penanaman dan Penyulaman OH 14 26,74 374,36 6,01
c). Pemeliharaan/Penyiangan OH 39 15,15 590,85 9,47
d). Pemupukan OH 7 12,93 90,51 1,45
e). Pengendalian Hama/OPT OH 5 14,28 71,40 1,14
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil OH 28 29,27 819,56 13,14
g). Pengeringan dan Pengupasan OH 15 22,45 336,75 5,40
5.Lahan 1.708,40 27,38
a). Sewa 175,91 2,82
b). Perkiraan Sewa Lahan yang Bebas Sewa**) 350,57 5,62
c). Perkiraan Sewa Lahan Milik Sendiri**) 1.181,92 18,94
6. Alat/ Sarana Usaha 40,22 0,64
a). Sewa - o
b). Perkiraan Sewa Alat/Sarana yang Bebas Sewa**) 13,10 0,21
c). Pemeliharaan Alat/Sarana Milik Sendiri 27,12 0,43
7. Bunga Kredit/Pinjaman untuk Usaha 8,03 0,13
a). Bunga Kredit/Pinjaman Bunga 2,69 0,04
b). Perkiraan Bunga Kredit/Pinjaman Tanpa Bunga 5,34 0,09
8. Jasa Pertanian 391,88 6,28
a). Pengolahan Lahan 157,56 2,53
b). Penanaman dan Penyulaman - o
c). Pemeliharaan/Penyiangan 47,43 0,76
d). Pemupukan - =
e). Pengendalian Hama/OPT 317 0,05
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil 0,71 0,01
g). Pengeringan dan Pengupasan 183,01 2,93
9. PBB Lahan untuk Usaha (Milik Sendiri) 24,81 0,40
10. Retribusi dan Pungutan Lain 31,90 0,51
11. Lainnya (BBM, Wadah, dll) 49,40 0,79
Jumlah 6.239,19 100,00

¥ Termasuk Perkiraan Upah Pekerja tidak Dibayar/Keluarga
**) Perkiraan Sewa Lahan, Alat/Sarana Milik Sendliri atau Bebas Sewa
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Tabel 22.2 Rata-rata Pengeluaran per Musim Tanam per Hektar Usaha Tani Kedelai

MenurutJenisPengeluaran, 2010

Bali (Tanpa Imputasi)

- Banyaknya Hargaper .. .
Rincian Satuan (000Ro) Bi
Satuan Volume (000Rp) e
1. Bibit/Benih 62,35 47691 19,39
a). Unggul Kg 59,62 7,69 45848 18,64
b). Lokal Kg 2,73 6,75 1843 0,75
2. Pupuk 769,86 31,30
a). Urea Kg 58,51 2,84 166,17 6,76
b). TSP/SP36 Kg 17,77 2,40 42,65 1,73
c). ZA Kg o o - -
d). KCI Kg 1,98 2,88 570 0,23
e). NPK Kg 49,31 2,93 14448 587
f). Pupuk Kimia Padat Lainnya Kg 20,56 18,00 370,08 15,05
g). Pupuk Kimia Cair Liter 1,04 35,27 36,68 149
h). Zat Pengatur Tumbuh Padat Gram 7,94 0,04 0,32 0,01
i). Zat Pengatur Tumbuh Cair Cc 59,11 0,05 2,96 0,12
j). Pupuk Organik Kg 1,36 0,60 0,82 0,03
3. Pestisida 76,65 3,12
a). Padat Gram 53,33 0,11 587 0,24
b). Cair Cc 707,84 0,10 70,78 2,88
4. Pekerja Dibayar 16 432,35 17,58
a). Pengolahan Lahan OH 1 46,50 46,50 1,89
b). Penanaman dan Penyulaman OH 2 39,93 79,86 325
c). Pemeliharaan/Penyiangan OH - - - -
d). Pemupukan OH - - - -
e). Pengendalian Hama/OPT OH - - - -
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil OH 12 22,44 269,28 10,95
g). Pengeringan dan Pengupasan OH 1 36,71 36,71 149
5. Sewa Lahan 17591 715
6. Alat/ Sarana Usaha 2712 1,10
a). Sewa - -
b). Pemeliharaan Alat/Sarana Milik Sendiri 2712 1,10
7. Bunga Kredit/Pinjaman untuk Usaha 2,69 0,11
8. Jasa Pertanian 391,88 15,93
a). Pengolahan Lahan 157,56 6,41
b). Penanaman dan Penyulaman - -
c). Pemeliharaan/Penyiangan 4743 1,93
d). Pemupukan - -
e). Pengendalian Hama/OPT 317 0,13
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil 0,71 0,03
g). Pengeringan dan Pengupasan 183,01 744
9. PBB Lahan untuk Usaha (Milik Sendiri) 24,81 1,01
10. Retribusi dan Pungutan Lain 31,90 1,30
11. Lainnya (BBM, Wadah, dll) 49,40 2,01
Jumlah 2.459,48 100,00
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Tabel 23.1 Rata-rata Pengeluaran per Musim Tanam per Hektar Usaha Tani Kedelai
MenurutJenisPengeluaran, 2010

Nusa Tenggara Barat (Dengan Imputasi)

. Banyaknya Harga per ... "
Rincian Satuan (000Ro) Bi

Satuan Volume ~ (000Rp) 'aya

(1) (2) 3) (4) (5) (6)

1. Bibit/Benih 66,89 405,72 6,26
a). Unggul Kg 35,80 5,61 200,84 3,10
b). Lokal Kg 31,09 6,59 204,88 3,16
2. Pupuk 331,47 512
a). Urea Kg 16,64 3,21 5341 0,82
b). TSP/SP36 Kg 2,48 2,79 692 0,11
o). ZA Kg 0,39 2,27 089 0,01
d). KCl Kg 175 3,88 679 0,10
e). NPK Kg 0,94 3,81 358 0,06
f). Pupuk Kimia Padat Lainnya Kg 0,63 16,90 10,65 0,16
g). Pupuk Kimia Cair Liter 5,88 36,86 216,74 3,34
h). Zat Pengatur Tumbuh Padat Gram 68,62 0,08 549 0,08
i). Zat Pengatur Tumbuh Cair Cc 522,67 0,05 26,13 0,40
j). Pupuk Organik Kg 1,68 0,52 087 0,01
3. Pestisida 369,15 5,70
a). Padat Gram 16,61 0,26 432 0,07
b). Cair Ce 3.648,30 0,10 364,83 563
4. Pekerja’ 95 3.140,05 48,44
a). Pengolahan Lahan OH 13 36,80 478,40 7,38
b). Penanaman dan Penyulaman OH 22 29,64 652,08 10,05
c). Pemeliharaan/Penyiangan OH 15 33,62 504,30 7,78
d). Pemupukan OH 2 31,89 63,78 0,98
e). Pengendalian Hama/OPT OH 3 35,47 106,41 1,64
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil OH 28 32,72 916,16 14,14
g). Pengeringan dan Pengupasan OH 12 34,91 418,92 6,47
5.Lahan 1.353,36 20,89
a). Sewa 358,84 5,54
b). Perkiraan Sewa Lahan yang Bebas Sewa**) 141,18 2,18
c). Perkiraan Sewa Lahan Milik Sendiri**) 853,34 13,17
6. Alat/ Sarana Usaha 121,80 1,88
a). Sewa 90,64 1,40
b). Perkiraan Sewa Alat/Sarana yang Bebas Sewa**) 7,38 0,11
c). Pemeliharaan Alat/Sarana Milik Sendiri 2378 0,37
7. Bunga Kredit/Pinjaman untuk Usaha 177,56 2,74
a). Bunga Kredit/Pinjaman Bunga 161,09 2,49
b). Perkiraan Bunga Kredit/Pinjaman Tanpa Bunga 16,47 0,25
8. Jasa Pertanian 478,72 7,39
a). Pengolahan Lahan 97,15 1,50
b). Penanaman dan Penyulaman 2858 0,44
c). Pemeliharaan/Penyiangan 20,98 0,32
d). Pemupukan 174 0,03
e). Pengendalian Hama/OPT 1092 0,17
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil 79,66 1,23
g). Pengeringan dan Pengupasan 239,69 3,70
9. PBB Lahan untuk Usaha (Milik Sendiri) 21,83 0,34
10. Retribusi dan Pungutan Lain 5,67 0,09
11. Lainnya (BBM, Wadah, dll) 74,24 1,15
Jumlah 6.479,57 100,00

¥ Termasuk Perkiraan Upah Pekerja tidak Dibayar/Keluarga
**) Perkiraan Sewa Lahan, Alat/Sarana Milik Sendliri atau Bebas Sewa
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Tabel 23.2 Rata-rataPengeluaran per Musim Tanam per Hektar Usaha Tani Kedelai

MenurutJenisPengeluaran, 2010

Nusa Tenggara Barat (Tanpa Imputasi)

o Banyaknya Harga per .. .
Rincian Satuan (000Ro) Bi
Satuan Volume (000Rp) e
1. Bibit/Benih 66,89 405,72 10,32
a). Unggul Kg 35,80 5,61 200,84 5,11
b). Lokal Kg 31,09 6,59 204,88 521
2. Pupuk 33147 8,43
a). Urea Kg 16,64 3,21 534 1,36
b). TSP/SP36 Kg 2,48 2,79 6,92 0,18
c). ZA Kg 0,39 2,27 0,89 0,02
d). KCI Kg 1,75 3,88 6,79 0,17
e). NPK Kg 0,94 3,81 358 0,09
f). Pupuk Kimia Padat Lainnya Kg 0,63 16,90 10,65 0,27
g). Pupuk Kimia Cair Liter 5,88 36,86 216,74 551
h). Zat Pengatur Tumbuh Padat Gram 68,62 0,08 549 0,14
i). Zat Pengatur Tumbuh Cair Cc 522,67 0,05 26,13 0,66
j). Pupuk Organik Kg 1,68 0,52 0,87 0,02
3. Pestisida 369,15 9,39
a). Padat Gram 16,61 0,26 432 0,11
b). Cair Cc 3.648,30 0,10 364,83 9,28
4. Pekerja Dibayar 46 1.611,63 40,97
a). Pengolahan Lahan OH 5 40,45 202,25 514
b). Penanaman dan Penyulaman OH 15 32,16 48240 12,26
c). Pemeliharaan/Penyiangan OH 4 37,56 150,24 382
d). Pemupukan OH - - - -
e). Pengendalian Hama/OPT OH 1 39,60 39,60 1,01
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil OH 16 34,14 546,24 13,89
g). Pengeringan dan Pengupasan OH 5 38,18 190,90 485
5. Sewa Lahan 358,84 9,12
6. Alat/ Sarana Usaha 114,42 291
a). Sewa 90,64 2,30
b). Pemeliharaan Alat/Sarana Milik Sendiri 2378 0,60
7. Bunga Kredit/Pinjaman untuk Usaha 161,09 4,10
8. Jasa Pertanian 478,72 12,17
a). Pengolahan Lahan 9715 247
b). Penanaman dan Penyulaman 2858 0,73
c). Pemeliharaan/Penyiangan 20,98 0,53
d). Pemupukan 1,74 0,04
e). Pengendalian Hama/OPT 10,92 0,28
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil 79,66 2,03
g). Pengeringan dan Pengupasan 23969 6,09
9. PBB Lahan untuk Usaha (Milik Sendiri) 21,83 0,56
10. Retribusi dan Pungutan Lain 5,67 0,14
11. Lainnya (BBM, Wadah, dll) 7424 1,89
Jumlah 3.932,78 100,00

121



Tabel 24.1 Rata-rata Pengeluaran per Musim Tanam per Hektar Usaha Tani Kedelai
MenurutJenisPengeluaran, 2010

Sulawesi Selatan (Dengan Imputasi)

. Banyaknya Harga per ... "
Rincian Satuan (000Ro) Bi
Satuan Volume  (000Rp) 'aya
(1) (2) 3) (4) (5) (6)

1. Bibit/Benih 50,81 323,19 3,19
a). Unggul Kg 50,62 6,36 321,94 3,18
b). Lokal Kg 0,19 6,56 1,25 0,01
2. Pupuk 466,78 4,60
a). Urea Kg 57,23 3,09 176,84 1,74
b). TSP/SP36 Kg 2,84 2,82 8,01 0,08
¢). ZA Kg 7,03 2,16 15,18 0,15
d). KCl Kg i - - -
e). NPK Kg 14,87 3,61 53,68 0,53
f). Pupuk Kimia Padat Lainnya Kg . - - :
g). Pupuk Kimia Cair Liter 0,26 36,38 9,46 0,09
h). Zat Pengatur Tumbuh Padat Gram 24,03 0,02 0,48 =
i). Zat Pengatur Tumbuh Cair Cc 516,25 0,03 15,49 0,15
j). Pupuk Organik Kg 213,23 0,88 187,64 1,85
3. Pestisida 401,55 3,96
a). Padat Gram . - - :
b). Cair Cc 2.676,98 0,15 401,55 3,96
4. Pekerja’ 206 6.950,84 68,57
a). Pengolahan Lahan OH 26 37,75 981,50 9,68
b). Penanaman dan Penyulaman OH 33 36,88 1.217,04 12,01
c). Pemeliharaan/Penyiangan OH 58 29,46 1.708,68 16,85
d). Pemupukan OH 7 29,89 209,23 2,06
e). Pengendalian Hama/OPT OH 10 29,66 296,60 2,93
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil OH 33 37,56 1.239,48 12,23
g). Pengeringan dan Pengupasan OH 39 33,29 1.298,31 12,81
5.Lahan 1.055,46 10,41
a). Sewa 160,17 1,68
b). Perkiraan Sewa Lahan yang Bebas Sewa**) 78,08 0,77
c). Perkiraan Sewa Lahan Milik Sendiri**) 817,21 8,06
6. Alat/ Sarana Usaha 232,20 2,29
a). Sewa 17,05 0,17
b). Perkiraan Sewa Alat/Sarana yang Bebas Sewa**) 31,27 0,31
c). Pemeliharaan Alat/Sarana Milik Sendiri 183,88 1,81
7. Bunga Kredit/Pinjaman untuk Usaha 1,46 0,01
a). Bunga Kredit/Pinjaman Bunga 1,46 0,01
b). Perkiraan Bunga Kredit/Pinjaman Tanpa Bunga - :
8. Jasa Pertanian 277,19 2,73
a). Pengolahan Lahan 37,73 0,37
b). Penanaman dan Penyulaman 19,10 0,19
c). Pemeliharaan/Penyiangan 2,80 0,03
d). Pemupukan 10,38 0,10
e). Pengendalian Hama/OPT 5,67 0,06
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil 51,04 0,50
g). Pengeringan dan Pengupasan 150,47 1,48
9. PBB Lahan untuk Usaha (Milik Sendiri) 22,76 0,22
10. Retribusi dan Pungutan Lain 0,58 0,01
11. Lainnya (BBM, Wadah, dll) 406,50 4,01
Jumlah 10.138,51 100,00

¥ Termasuk Perkiraan Upah Pekerja tidak Dibayar/Keluarga
**) Perkiraan Sewa Lahan, Alat/Sarana Milik Sendliri atau Bebas Sewa
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Tabel 24.2 Rata-rata Pengeluaran per Musim Tanam per Hektar Usaha Tani Kedelai

MenurutJenisPengeluaran, 2010

Sulawesi Selatan (Tanpa Imputasi)

- Banyaknya Harga per .. .
Rincian Satuan (000Ro) Bi
Satuan Volume (000Rp) e
1. Bibit/Benih 50,81 323,19 13,56
a). Unggul Kg 50,62 6,36 321,94 13,51
b). Lokal Kg 0,19 6,56 1,25 0,05
2. Pupuk 466,78 19,58
a). Urea Kg 57,23 3,09 176,84 742
b). TSP/SP36 Kg 2,84 2,82 8,01 0,34
c). ZA Kg 7,03 2,16 15,18 0,64
d). KCI Kg - - - -
e). NPK Kg 14,87 3,61 53,68 225
f). Pupuk Kimia Padat Lainnya Kg - - - -
g). Pupuk Kimia Cair Liter 0,26 36,38 9,46 0,40
h). Zat Pengatur Tumbuh Padat Gram 24,03 0,02 0,48 0,02
i). Zat Pengatur Tumbuh Cair Cc 516,25 0,03 15,49 0,65
j). Pupuk Organik Kg 213,23 0,88 187,64 787
3. Pestisida 401,55 16,85
a). Padat Gram - - - -
b). Cair Cc 2.676,98 0,15 401,55 16,85
4. Pekerja Dibayar 3 122,44 515
a). Pengolahan Lahan OH - - = =
b). Penanaman dan Penyulaman OH 1 39,28 39,28 1,66
c). Pemeliharaan/Penyiangan OH - - - -
d). Pemupukan OH - - - -
e). Pengendalian Hama/OPT OH - - - -
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil OH 2 41,58 83,16 349
g). Pengeringan dan Pengupasan OH - 33,75 = :
5. Sewa Lahan 160,17 6,72
6. Alat/ Sarana Usaha 200,93 8,43
a). Sewa 17,05 0,72
b). Pemeliharaan Alat/Sarana Milik Sendiri 183,88 7,71
7. Bunga Kredit/Pinjaman untuk Usaha 1,46 0,06
8. Jasa Pertanian 277,19 11,63
a). Pengolahan Lahan 37,73 1,58
b). Penanaman dan Penyulaman 19,10 0,80
c). Pemeliharaan/Penyiangan 2,80 0,12
d). Pemupukan 10,38 0,44
e). Pengendalian Hama/OPT 5,67 0,24
f).Pemanenan dan Pengangkutan Hasil 51,04 2,14
g). Pengeringan dan Pengupasan 150,47 6,31
9. PBB Lahan untuk Usaha (Milik Sendiri) 22,76 0,95
10. Retribusi dan Pungutan Lain 0,58 0,02
11. Lainnya (BBM, Wadah, dll) 406,50 17,05
Jumlah 2.383,55 100,00
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BADAN PUSAT STATISTIK

DAN

DEPARTEMEN PERTANIAN

SURVEI UBINAN PADI/PALAWIJA
PENDAFTARAN RUMAH TANGGA

Lampiran 1

SUB-L

Subroumd ’—

Tahun Jenis Ubinan  Pusat -1 PrakarsaDacrah-2 Lainnya-3| |
I PENGENALAN TEMPAT I KETERANGAN PETUGAS

| 1. Propinsi 1. Nama Pencacah

;3. KabupatenKota *)

2, Tanggal Pencacahan

| 3. Kecamatan

3. Tanda Tangan Pencacah

| 4. Desa/Kelurahan *)

4. Mama Pengawas/Pemeriksa

i
| 5, Klasifikasi Desa/Eelurahan *)

Perkotaan - | Pedessan - 2

5, Tanggal Pengawasan/ Pemeriksaan

I
6 Nomor Blok Sensus

6. Tanda Tangan Pengawas'
Pemeriksa

7. Nomior Kode Sampel

1L RINGKASAN (Diisi Pengawas/Pemeriksa)

| 1. Jumlah rimah tangga keseluruhan

(Disalin dari blok IV kol ¢3) ho. wrur ruta terakhiv halaman terakhir}

| 2. Jumlah rumah tangga yang mengusahakan tanaman padi/palawija
(Disalin dart blak IV kel (3) rincian ¢ pada halaman terakhir}

3. Banyaknya sampel ubinan terpilih menunut komoditi

Komoditi

Banya l@:_t_ﬁ Sampel Ubinan Terpilik (Plot)

i, Pads Sawah

b. Padi Ladang

¢ Jagung

d. Kedelai

e, Kacang Tanah

£. Ubi Kayu

g Ubi Jalar

h. Jumlah {@+84cededfog )

*} Coret yang tidak periu
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- IV. KETERANGAN PANEN

Tokh

" bertani | Jika

Womor Unat pad | v Tumnlah petak dan perkiraan bulan panen
palawijal jml bi- e
32 ]*:1’: o Padi Sawah

NAMA KEPALA urat i Padhi Ladang
:;; :ﬂ: Ru-| RUMAHTANGEA "::E Emdl' bi- bt Unggol i
=" | mah | dang Nomor Nomor Nomor ) Nomer

% | [0 ex :‘I‘f taban | gt | wrot |P gt | et (PO et | wrw [P gt | ww [P

i [ | 2 " pe- | petak [ | pe. | petak | M0 | go. | petak | "8 f pe. | petak | 28

sik | sus 1.-?‘1 !:iak A Pl ] e g bulan | (4 | .| B0 [ | | bulan
e latify |PAPET latify | PR lauf) | PO tatif) |PA7"

[N K ) =1 | © | (8] @ | oo lan] o | 03 [(43] 05 | 06 [u7] o8 | a9

A Jumlad halaman m

b. Kunmulatif 2.d halaman sebelumnya

¢ Kuemulatf .4 halaman ing (a+h)
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Halaman ..., dan .. ... Halaman tensi

TANAMAN PADI DAN PALAWLIA

pada subround yang bersanghutan
Jagung
Kedeln Kacang Tanah L Kavue Utn Jabar

Hibeida Komposst Lokal

Nomor Nowmor Namaor Neunor Woanar Nomnar Nomnor :
Fml | st Pr:r;t Jml| et P‘;ﬁ‘ Jimb | et P:; Jml | una p]::.. Jml | wrut Fxl Jml | ot P:;' Jml | wm le
Peo | petak |y | P | PR Lppag | PO ] PR Ly | P2 | PR | P | PR | | P | PO L | P | PR e
tak | (oun. i tak | (k- 4 tak | (g i tak | (k- tak | (kuamu- tak | (kumy- tak | (lourmu- -

fanf) |* fatify [P iy | fatify [P fatify | P faufy | P iy | P
(200 (21) | €22) J(23)] (24) | (25} |(26}] (27) | (28) |(29)| (30} | (31) J(31)] (33) | (34}

(35)] (36) | (37) J(38)| @39 | (300
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V. PENGA.‘«IB[[AJ\ SAMPEL

{Iutew.nl. (IP,. 1.1, <o+ I}) ditulis dalam dua angka dlhehhug koma). '

Tabel Angka Random : Halaman ........ s Baris . » Kolom o

1. Padi Sawah : Hibrida

Interval (1,)= Nn, =

R RIS

R - R, *I - + )
R = R +..l
‘.R,= R1 +3[, =

Bom Rl o i

6. Jagung : Komposit

N J— Terval {15} = Nty = onsmsnisloessmrsin

=
-
]
-
¥
(=
=
-
']

&
[
L
+ +
i
o

R.= R."‘Hg -
R;= Ry =4I,

E R} - R= il - .
1. Padi Sawah : Unggul 7. Jagung : Lokal
Trtervad (1) = Bty = iciiisiiith it ditiinddes ™ gy v Imerval (I;)= Nyn, = il i
Ry=.. i R I
R =Th bty =B e B D A SRS SR e )
Ry= By 4+30y =i ey W Rl T R e ..
Byw By +3l; =i PRRTEL mTrpae Rym By 430y =it diasgeidy il MO
Rj R'I + il = L TR SENETTAC T peamees R5= Ri_‘lIT PR, SN, e e
3. Padi Sawah : Lokal 8. Kedelai
Interval ()= Nyfthy ® it ™ e Interval (T)= Moty = iidiin. ™
s =i 4T, R
R,=R 1, Ry= Ryaly = et Prsuciciiiss Mo
By=R+13I; = R,=R,#+13I; = = =,

4, FadiLad:ng
Interval (I} = N
Rim ...

R,= R+ 2,
Ry= Ry +3l, =
R;= R, +4l,

RN S

R T

9. Kacang Tanah

E =N
PN R,= R+,
Ry= R, +2l, =
Ry= R+ 3,

Rg= R, + 4l

i Taterval (T) = Ny = oo b

5, Jagung : Hibrida

Ry =...

Ry Ry 42 s
Ry= By 4305 it

Inteﬂa][l]— 0offe = urenviesnnssitamanri s

B R, O, R,= R, +1

Rom Ry+4l, ®o b

10, Ubi Kayu

e Interval ([0} = Ny = i dinsivsmmn

W0
N i R B2 b Mo ay
(W TN Ry= R. 3l = =

ITE TR | R_ = R_ "I'IO - ..

By =i

Interval (1) = Wi/t = wesrsnesiidrsmssias

U TET T SRS P Sn—

11. Ubi Jalar
T Ry=R,+ 20,

Ry=Ry+3ly, =
i R;=Ry+4I,; =

VL. CATATAN

PENJELASAN

b Blok IV Kolom (8)-(93:(11-(12) e
petak (kumulatif). Contol pengisian :

{38)-(39) , jumlah petak dan nomor uny

*  Blok I'V Kolom (5), pengertian subround yang bersangkutan (vbs). Untuk listing bulan Desember (tahun t) subround ybs
adalah Januari-April (tahun t+1); Untek listing bulan April (tahun t) subround ybs adalah Mei-Agustus (tahun t); Unituk
listing bulan Agustus (tahun 1) subround ybs adalah September-Desember (tahun 1),

¢+ Blok IV Kolom (7), nomor urut bidang lahan. Jika bidang lahan yang diusahakan nimah tangea lebih dari 1 bidang (isian
kolom (6) = 2), maka pada kolom (7) setiap bidang lahan diisikan pada baris vang berbeda,

Kolom {§)

Kolom (9}

E

I-5

2

613
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Lampiran 2

YS0UTK10-5
7

BADAN PUSAT STATISTIK

SURVEI STRUKTUR ONGKOS USAHA TANI KEDELAI 2010
PENCACAHAN RUMAH TANGGA SAMPEL

|, PENGENALAN TEMPAT
fDisaiin dari daftar VSOUTKTD-OSAT Biok | Rincian T 5.d 7 dan Biok IV/V Kolam (1) 8.4 (5))

1.Provirsi |

|
2 . Kecan atan ‘ ‘

4 . Desai-alurahan (cored soiah safu} |

i

. Klzs “kazi desakeluratar fcorst safal satu) Terseagh ... " ordesear .2

€ . Nemar blok aersuz

. Hemer Kede Sanpel (MKS) I:I:I:D

2 . Hewer u-ut aempel

€ . Nemar bangunan fislk

10, Nomaor banguaan sensus

1. Namaor uriah tzngga san el

12. Mama kesala mumah tangga

Il. KETERANGAN SAMPEL

1. Jenis san 2l He™3 o 1 Pongganti.... 2 D
2. Jika fincian 1 kode 2 dilingkar] 2laszn penggartian Jakan peza- kadesi
sarigel utams Tozkebalam ana- zodap k
2z e luar bl arr sLsdidak siemukan, | |
Tk dopat o acawanzars sampzi dengan —
i crkanditabiackan.... ...
1l KETERAMGAN PETUGAS
[irciar Penezrak (PCS) PaagawazPererikea (PI/E)

il e 5

LMama

2. Tanpjal pelaksanaar

A landa tangea

Raspandan VSOUTR 103 adalah iewnak laagga yang mempietyal usaha tanaman kedel
dan melskukan panet pada penods Jamear-Jull 2010 (idak k yamar mengjonkan/mensbsskan)
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UMAH TANGGA USAHA TAMI KEDELAI

=l

1¥. KETERANGAN KEQIATAN ANGGAOTA

Rincian 10 sampaf dongan ncian & s0aiah it Snggola el B0ggs vang Berumer Ta lahin Rau b

1. &. Banyaknya angoota umalangga sada saat pencacahen: ..ol o o ol . o OFETY

b Earyaknya anggota ruman fangga yarg menjadi petasi kedelai: . ... o areng
mmmmmmmmmmm nmah iangga tersebul
may Mdﬁbﬁanmngaﬁhﬂsafﬂmmﬁhwammmggwm&o

mmmwmamm¢wmmmm

a]

2. NMetani kecelai (ke rngisn 16 lebil dari T oreng, isiian unkik petani kedelsf yang mengusahakan paling fues
seiama relahun yang fak)

8 TUBITVE s sinnise vy e biema e S i 5 R B e ot e e e n s S e b o i ;

b Husunzas desgan <apala rurab angga:

Kepals rurak targga . - 1 43 e STETORR DTSRRI TR N, 3
TSN o i 2 Orawgteeimedua o b
FAPNETE i s Lot B e A B 3 PRI o et domoimnnt S g oW i
TR oo s rvmparen s st 4 LR o e il Nwviprt: B
¢. Jen s kelamin: Laki-aki . e e 7 PalemiDUEN ey i i Z

A UMUR e e e tBRUY

e |jezah'STTB tertirggi vang diriik:

BalumA dak purya . .ol ] LERLIZ 025 g diemsns i sosinns e ]
BRI L oot ez e e LTI 1o i o san: gt g
N RS P A 2 TR TR v, v comn e i Famatho, s na, Z

do o

[]

« Redarons! wakiu umuk tanaman padi. patawla, BOrTRUILYS SemUELm. porkobinan sermushn 2datah seiama setahun yang Ial

+ Heforarst AT iR BB T EIFRGE, pamamm'r fahiah, WWMN&E Wm’!

* Reforensi wskiu umtisk pelomaken sdalsh pads sost pencacatian (kecusi avem pedsgig.seiems selahun yang lal;)

« Reforonsi wakty umiuk budidaya pedkanan adaleh seleme setehup pang bty fecualf penangkapan Fonbiasanya)

3. Apakzh aca anggota iu nah 1ang Ja yarg berusaha < subseklor;

o, Padi i (P 1 Tidak s v 2
b Palzwi acelsir kedaal e T 1 Tidak e v 2
. | lartiklzura i f PT—— 1 Ttk v e a2
d. Perkeburan N it e 1 Tk oo ssidin

& Ferutznan Tidak ...

{ Pate nakan Tidak oo 2

g Pericanar Titek v 2

Tidak ...

h Jasa partanian

& Apakeh eda aacgeta umah tangga yarg berusaha i Jer selcor penasizn? Vara? T8Nz swacamminn o2

3. Apakzh aca anggota 1u nah lang ga var g rrerjadi bursh di sskoor pe tenian? b G L 2 2 RN 2
fi Apakzh ac A angaeta a1 langga yarg ecjadi barah di loa seldor petarian? Ya 1 TAzk 7

o O

=




V. KETERANGAN LUAS PENGUASAAN LAHAN PADA SAAT PENCACAHAN ()

Laheh péia v Lahen buken pertanias
Suetaa laaen dermasuk
Sawah B kan sewah urilzh ramahibar Junary
i @ ] w 5

1, Leaansgngcirilk
[nembatiar, vansor hibah o)

2, Lanan v213 berasz| dani o hak lzin
“hagf hasd SoRa, god bennsok o)

3. Labkan yvarg be ada di pihak lain
esemenatbgrmaien. || [ [ 1[0 AL LSOO

Aigiadiabar, o)

Pt I HEEE DEREEE DRREER N
fitncian 1 + tincian J-sctan 3t

VI. KETERANGAM USAHA TANI KEDELAI
{Pada bidang yang dipanen tergkhlr pariade Janvari - Juif 2010}

L Buar paner

r

)

. Cana penznan ar Domggal 1 SAMMRUIEN v e e s vne e &

A, Vatietas henit yang ubama digunakar drdskan @anis warialasiye)

o

=4

@, Palcng keding panen T . cegx 2359 =L

b 3 kering

[]

L

[]
b Sertifkasi 2en b witifikat.. 1 tidak rsertfikat.. ... ... 2 |_|
. Luas pancn (ks lahan Sewsd, Soiken Lisd KOl = . o e (W) | |

. Produksi dalar ke alitss (ha-fati, fongan forfieng dus kaldouble counting):

133



¥Il. KETERANGAN DNGKO3/BIAYA PRODUKS| USAHA TANI KEDELAI
{Pade bidang yang dipanen tetakils parfoda Janver - Juif 2070 untuk ivas panen pada BVIRS)

Ezrahrya xengoLmaan -8 per satuan
il i Salue 65130 satan ci
L o Funilisslim Subin seiniledian Juran kc[:;}p'}
Uy £ 4 ) 15 e
1. Benlh
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Xl. CATATAN

Janis Variatas Kedelai

a. Unggul

1 Enjasmara 14 Gundir b Mernyapa 52 Hingoiz

? Aya Malya 19 ljen B Merapi 54 Rinjani

3 dgopu-o 0 Jeyawljeya 27 Meratus 5 Sakd

4 Baluran 21 Heba I8 Mersbu 55 Sedlzwah
5 Eume 22 Kawi 28 Merabetic £8 Sitayak

6 Earang-ang 23 Kernei 40 Mura £7 Sirazung
7 Ciauray 24 Kipas putit 4 Nunti 58 Sirdorn

8 Davras 23 Kraletau 42 MNo.z7 £} Sirggalarg
a4 Jempe 26 Lawit 43 ho2d €0 Slaret

10 Demam-1 27 Lawy 44 Orba £ Surbing
11 Demm-2 23 Leuser 4% Cau €2 Tarboe
12 Dieg 29 Laken 45 Pasderar £) Tar xomzs

13 Edanane R-305

20 Lompobatang

47 Pawrange

G4 Tangga nus

14 Edormame R-75 31 Lurrajaryg bewg( 45 Metek 63 Tengyar
13 Galunggung 32 Makameu 49 Rajabasa €5 Tidar
15 Crobogan 33 Walsbar £ Ratei €7 Wilis
17 Gurmit e 24 Warglavang £ Raury

b. Lokal

1 Burargrasg ilekal Jember
2 Coest
3 Genjan Slavi

4. Gepe<ljo (lokal Gepek joi
5 Grabagan | skel Grobogan)
€ Gepe« Kuring

(lckal Gapak kuning)

7. Jayawijayz {okal Kadiu)

.. Kelnrwnne

€. Kipas Mzrah Bireven
iloka B euer. MAD)

10, Kipas putit Jokal KAD)
1°. Klarik 63
12 Mallika (o Beate §




Lampiran 3

Target Sampel Rumah Tangga Per Provinsi
Survei Struktur Ongkos Usaha Tani Kedelai 2010

E i Target Sampel
Rumah Tangga
(1) (2)
11 Aceh 438
12 Sumatra Utara 111
31 Jawa Barat 369
32 Jawa Tengah 2.498
34 DI Yogyakarta 821
35 Jawa Timur 5.926
51 Bali 171
52 Nusa Tenggara Barat 1.690
73 Sulawesi Selatan 357
Jumlah 12.381
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